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ABSTRAK 

 

Nama   : Ainun Rizki Nasution 

NIM   : 2020100223 

Judul Skripsi  : Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam  

  Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan 

 

Dalam aktivitas pembelajaran tidak selalu berjalan dengan lancar dan tidak 

terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik maupun 

pendidik di dalam aktivitas belajar. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, menulis dan menghafal 

al-Qur‟an yang sesuai dengan ilmu tajwid dan pengucapannya yang belum sesuai 

dengan makhârijul huruf, kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang disebabkan rasa bosan ketika pembelajaran 

berlangsung guru menjelaskan materi secara monoton. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bentuk, faktor-faktor penyebab, dan upaya yang 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa bentuk kesulitan 

belajar di antaranya kurang mampu membaca dan menghafal al-Qur‟an dengan 

baik, rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, kesulitan siswa dalam belajar materi sejarah Islam dan kesulitan 

belajar pada materi zakat. Kesulitan tersebut dipengaruhi faktor internal yaitu dari 

dalam diri siswa sendiri, berupa rendahnya motivasi, minat belajar dan rendahnya 

kemampuan baca tulis. Sedangkan faktor eksternal dari luar diri siswa berupa 

faktor dari lembaga sekolah, seperti kurangnya sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam proses pembelajaran, faktor guru yang kurang variatif dalam 

menggunakan model dan media pembelajaran yang membuat peserta didik merasa 

bosan dan jenuh, faktor waktu yang membuat konsentrasi siswa menurun, dan 

faktor keluarga yang kurang berperan dalam mendukung proses belajar anak. 

Solusi mengatasi kesulitan belajar ini dengan berupaya memberikan motivasi dan 

nasehat bagi peserta didik, mengajak peserta didik untuk melakukan  ice breaking, 

penggunaan media yang tepat juga dapat membuat peserta didik tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk lebih 

memahami materi yang disampaikan. 

Kata Kunci: Kesulitan belajar, Pendidikan Agama Islam, Siswa. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Ainun Rizki Nasution 

NIM   : 2020100223 

Thesis Title : Analysis of Learning Difficulties in Islamic Religious        

Education For Grade VIII Students at SMPN 1 

Kualuh Selatan 

 

In learning activities do not always run smoothly and are not free from obstacles 

experienced by students and educators in learning activities. Based on 

observations conducted by researchers, there are students who have difficulty in 

reading, writing and memorizing the Qur'an in accordance with the science of 

tajwid and pronunciation that is not in accordance with makhroj, lack of student 

interest in participating in Islamic Religious Education learning caused by 

boredom when learning takes place, teachers explain the material monotonously. 

The purpose of this study was to determine the form, causal factors, and efforts 

made by Islamic Religious Education teachers in overcoming student learning 

difficulties. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data 

collection techniques use observation, interviews and documentation. The results 

of this study prove that the form of learning difficulties is the inability to read and 

memorize the Qur'an well, low interest of students in following Islamic Religious 

Education subjects, student difficulties in learning Islamic history material and 

learning difficulties in zakat material. These difficulties are influenced by internal 

factors, namely from within the students themselves, in the form of low 

motivation, interest in learning and low literacy skills. While external factors from 

outside the students themselves are factors from school institutions, such as lack 

of facilities and infrastructure that support the learning process, teacher factors 

that are less varied in using learning models and media that make students feel 

bored and fed up, time factors that reduce student concentration, and family 

factors that play a less role in supporting children's learning processes. The 

solution to overcome these learning difficulties is by trying to provide motivation 

and advice for students, inviting students to do ice breaking, the use of appropriate 

media can also make students interested in participating in learning and can help 

students to better understand the material presented. 

 

Keywords: Learning difficulties, Islamic Religious Education, Student. 
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 ةصلاخ

 

 : عيىون رزقي واسوتيون   الاسم

 ٢٠٢٠١٠٠٢٢٣:    ويم

 في انتربية انديىية الإسلامية ندى طلاب  : تحهيم صعوبات انتعهم  عىوان انرسانة

 كوانه سيلاتان ١في انمدرسة انثاووية انحكومية   انصف انثامه

  

ا تسلاسح ٚلا ٠ّىٓ فصٍٙا ػٓ اٌؼمثاخ اٌرٟ ٠ٛاظٙٙا اٌطلاب  ًّ لا ذس١ط أٔشطح اٌرؼٍُ زائ

ِٓ  ٚاٌّؼٍّْٛ فٟ أٔشطح اٌرؼٍُ. ٚتٕاء ػٍٝ ِلاحظاخ اٌثاحص١ٓ فئْ ٕ٘ان طلاتا ٠ؼأْٛ

صؼٛتاخ فٟ اٌمطاءج ٚاٌىراتح ٚحفع اٌمطآْ اٌىط٠ُ اٌّٛافك ٌؼٍُ اٌرع٠ٛس ٚٔطمٗ غ١ط اٌّٛافك 

ٌٍّراضض، ٚلٍح ا٘رّاَ اٌطلاب إْ اٌّشاضوح فٟ ذؼٍُ اٌرطت١ح اٌس١ٕ٠ح الإسلا١ِح ٠ىْٛ سثثٙا 

ً اًٌٍّ ػٕسِا ٠شطغ اٌّؼٍُ اٌّازج تشىً ضذ١ة. ٠ٙسف ٘صا اٌثحس إٌٝ ذحس٠س الأشىاي ٚاٌؼٛاِ

اٌسثث١ح ٚاٌعٙٛز اٌرٟ ٠ثصٌٙا ِؼٍّٛ اٌرطت١ح اٌس١ٕ٠ح الإسلا١ِح فٟ اٌرغٍة ػٍٝ صؼٛتاخ اٌرؼٍُ 

ٌسٜ اٌطلاب. ٠سررسَ ٘صا اٌثحس إٌّٙط إٌٛػٟ ِغ الأسا١ٌة اٌٛصف١ح. ذسررسَ ذم١ٕاخ ظّغ 

اٌث١أاخ اٌّلاحظح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌٛشائك. ٚذصثد ٔرائط ٘صا اٌثحس أْ أشىاي صؼٛتاخ اٌرؼٍُ 

ذرّصً فٟ ػسَ اٌمسضج ػٍٝ لطاءج ٚحفع اٌمطآْ اٌىط٠ُ تشىً ظ١س، ٚأرفاض ا٘رّاَ اٌطلاب 

تسضاسح ِٛاز اٌرطت١ح اٌس١ٕ٠ح الإسلا١ِح، ٚصؼٛتاخ اٌطلاب فٟ ذؼٍُ ِازج اٌراض٠د الإسلاِٟ، 

ٚصؼٛتاخ اٌرؼٍُ. اٌرؼطف ػٍٝ ِازج اٌعواج. ٚذرأشط ٘صٖ اٌصؼٛتاخ تؼٛاًِ زاذ١ٍح، ٚتاٌرحس٠س 

ذً اٌطلاب أٔفسُٙ، ذرّصً فٟ أرفاض اٌسافؼ١ح ٚالا٘رّاَ تاٌرؼٍُ ٚأرفاض لسضاخ ِٓ زا

اٌمطاءج ٚاٌىراتح. ٚفٟ اٌٛلد ٔفسٗ، ذىْٛ اٌؼٛاًِ اٌراضظ١ح ِٓ ذاضض اٌطلاب ػٍٝ شىً 

ػٛاًِ ِٓ اٌّؤسساخ اٌّسضس١ح، ِصً ػسَ ذٛفط اٌّطافك ٚاٌث١ٕح اٌرحر١ح اٌرٟ ذسػُ ػ١ٍّح 

ؼ١ٍّٓ فٟ اسررساَ ّٔاشض اٌرؼٍُ ٚاٌٛسائظ ِّا ٠عؼً اٌطلاب ٠شؼطْٚ اٌرؼٍُ، ٚلٍح ذٕٛع اٌّ

تاًٌٍّ ٚاٌرؼة، ٚأرفضد ػٛاًِ اٌٛلد اٌرٟ ذساػس اٌطلاب ػٍٝ اٌرطو١ع، وّا ٌؼثد 

 اٌؼٛاًِ اٌؼائ١ٍح زٚضاً ألً فٟ زػُ ػ١ٍّح اٌرؼٍُ ٌسٜ اٌطفً. اٌحً ٌٍرغٍة ػٍٝ صؼٛتاخ اٌرؼٍُ

ّشٛضج ٌٍطلاب، ٚزػٛج اٌطلاب ٌٍم١اَ تىسط اٌعّٛز، ٘صٖ ٘ٛ ِحاٌٚح ذٛف١ط اٌرحف١ع ٚاٌ

 ٚاسررساَ اٌٛسائظ إٌّاسثح ٠ّىٓ أْ ٠عؼً اٌطلاب ِٙر١ّٓ تاٌّشاضوح فٟ اٌرؼٍُ ٠ّٚىٓ أْ

٠ساػس اٌطلاب ػٍٝ فُٙ اٌّٛاز اٌّمسِح تشىً أفضً   

 

 اٌىٍّاخ اٌّفراح١ح: صؼٛتاخ اٌرؼٍُ، اٌرطت١ح اٌس١ٕ٠ح الإسلا١ِح, طاٌة.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

   a  ز
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ غ
ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De ز

   al  ش
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 



 

 

x 

 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di„ ع

atas 
 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

    fatḥah A A 
 

  Kasrah I I 

 ḍommah U U  ـُ          
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

..َ. ْٞ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

..َ. ْٚ  fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas ا.َ..ٜ.َ..

..ِ.ٜ Kasrah dan ya  

I 

i dan garis di bawah 

..ُ.ٚ ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbuta 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:  

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍommah, transliterasenya adalah /t/. 
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2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasenya adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

4. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

5. Huruf Capital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, 
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maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki pengaruh besar bagi kehidupan manusia 

dalam menciptakan generasi masyarakat yang berkualitas, berintelektual, 

berkarakter, dan terhindar dari kebodohan. Hal ini yang menyebabkan 

semakin baik pendidikan yang ditempuh dan diperoleh seseorang maka 

semakin baik pula pola hidup  dan potensi masa depan yang akan 

didapatkan. Seperti yang tertera pada hadis  berikut: 

سِ  ّٰ حَ ُِ ؼْدُ أتَاَ  ِّ ، سَ ُّٟ ِٓ اٌصُّٛفِ ٌْحَسَ ُٓ أتَِٟ ا ِٓ تْ َّ أذَْثطََٔاَ أتَُٛ ػَثْسِ اٌطٰحْ

ؼْدُ  ِّ ٌْفم١ََِٗ ٠مَُٛيُ: سَ ٰٟ ا ٌْعُطْظَأِ ٍُ ا ؼْدُ أتَاَ ٔؼ١َُْ ِّ سٍ ٠مَُٛيُ: سَ ِِ َٓ أتَِٟ حَا تْ

ٰٟ ٠مَُ  ؼْدُ اٌشٰافؼِِ ِّ َْ ٠مَُٛيُ: سَ ا َّ َٓ س١ٍَُْ ١ْٔاَ اٌطٰت١ِغَ تْ ْٓ أضََازَ اٌسُّ َِ ٛيُ: 

 ِٗ ا فؼ١ٍَََْ َّ ُ٘ ْٓ أضََازَ َِ َٚ  ٍُْ ؼِ ٌْ ِٗ تاِ ْٓ أضََازَ ا٢ْذِطَجَ فؼ١ٍَََْ َِ َٚ  ، ُِ ٍْ ؼِ ٌْ ِٗ تاِ فؼ١ٍَََْ

 ُِ ٍْ   )ضٚاٖ أحّس( تاٌِؼِ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdir Rahman bin abil 

Hasan as-Shuufiy aku mendengar Abu Muhammad bin Abi 

Haamid berkata, aku mendengar Abu Nu‟aim al-Jurjaani al-Faqiih 

berkata, aku mendengar ar-Rabii‟ bin Sulaiman berkata, aku 

mendengar Imam asy-Syafi‟i berkata: “Barangsiapa yang 

menginginkan dunia maka hendaklah dengan ilmu, barangsiapa 

yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu, dan 

barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia akhirat, 

maka hendaknya dengan ilmu.(HR. Ahmad)1 

 

Pelndidikan me lnulrult Ulndang-Ulndang No. 20 Tahuln 2003 te lntang 

sistelm pelndidikan nasional adalah u lsaha sadar dan te lre lncana u lntulk 

melwu ljuldkan sulasana be llajar dan prose ls pelmbellajaran agar pe lselrta didik 

selcara aktif me lnge lmbangkan pote lnsi dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan 

                                                           
1
 AL-Baihaqi, Manaaqib Asy-Syafi’i, Jilid 2 (Kairo: Daar at-Turats, 2022), hlm.139. 
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spiritu lal kelagamaan, pe lnge lndalian diri, ke lpribadian, kelce lrdasan, akhlak 

mullia, selrta ke ltelrampilan yang dipe lrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan ne lgara.1 

Be lrdasarkan U lndang-Ulndang te lrse lbult Pelndidikan Agama Islam 

melmiliki tuljulan u lntulk melmbelntulk pelse lrta didik melnjadi manulsia yang 

belriman dan be lrtakwa kelpada Allah SWT, belrakhlak mullia, dan melmiliki 

pelnge ltahulan yang baik te lntang Islam.  

Pelndidikan belrjalan mellaluli prose ls kelgiatan bellajar. Be llajar 

melrulpakan aktivitas yang de lngan se lngaja dilaku lkan ole lh individul ulntulk 

melningkatkan ke lmampulan pada pe lse lrta didik, agar me lngalami pe lru lbahan 

yang awalnya tidak tahul melnjadi tahul, dari yang awalnya tidak paham 

melnjadi paham.2 

Di sisi lain Pelndidikan akan dapat be lrjalan se limbang ke ltika di 

iringi de lngan pe lmbellajaran yang baik. Pe lnge lrtian pe lmbellajaran adalah 

prose ls intelraksi antara pelndidik delngan pe lse lrta didik dan sulmbelr be llajar 

pada su latul lingku lngan bellajar. Pe lmbellajaran melru lpakan bantu lan yang 

dibelrikan ole lh pelndidik agar dapat be lrlangsu lng prosels pe lrolelhan ilmul.3 

Dalam du lnia pe lndidikan telntulnya be llajar dan pe lmbellajaran tidak 

sellalu l be lrjalan de lngan mulluls, telntul telrdapat ke lndala yang dise lbult delngan 

kelsullitan be llajar. Ke lsullitan be llajar se lndiri me lrulpakan su latul kondisi yang 

                                                           
1
 Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 

hlm.2. 
2
 Ubabuddin, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,” dalam Journal 

Edukatif , Volume 5, No. 1, Juni 2019, hlm.18–27.  
3
 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.7.  
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dialami siswa pada saat prosels pelmbellajaran, dimana telrdapat adanya 

hambatan-hambatan dalam melncapai hasil be llajar, se lhingga me lnye lbabkan 

siswa tidak dapat be llajar de lngan se lmelstinya.4 Al-Qu lr‟an me lngajarkan 

bahwa se ltiap individul dibelri pote lnsi dan kelmampulan yang be lrbe lda olelh 

Allah. Dalam Sulrah al-Baqarah (2): 286, Allah be lrfirman: 

ا اوْرسََثدَْ  َِ ا  َٙ ػ١ٍََْ َٚ ا وَسَثدَْ  َِ ا  َٙ ا ۗ ٌَ َٙ سْؼَ ُٚ ُ ٔفَْسًا الِٰا   لَا ٠ىٍَُِّفُ اللّٰه

Artinya: Allah tidak melmbe lbani selselorang mellainkan se lsulai de lngan 

kelsanggu lpannya.5 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak  membebani 

seseorang melebihi kapasitasnya, yakni sesuai dengan batas 

kesanggupannya. Ini menunjukkan bahwa kasih sayang dan kebaikan  

Allah SWT kepada makhluk-Nya.6 

Hal ini me lngindikasikan bahwa se ltiap individul melmiliki kapasitas 

yang be lrbe lda dalam melnghadapi tantangan dalam be llajar. Ke lsullitan 

bellajar adalah su latul masalah yang se lring dihadapi olelh pe lndidik dan 

melrulpakan tanggu lng jawab se lorang pe lndidik ulntulk melngatasi ke lsullitan 

bellajar pada siswa. Ke lsullitan bellajar telrjadi pada keladaan dimana se lorang 

pelse lrta didik kulrang mampu l me lnghadapi tulntultan-tulntultan yang haru ls 

                                                           
4
 Fadila Nawang Utami, “Peranan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SD”, 

dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 2, No.1, April 2020, hlm. 93–101. 
5
 QS. al-Baqarah (2): 286 

6
 Syaikh Amin bin Abdullah Asy- Syaqawi, Tafsir Penutup Surat Al-Baqarah,  Terj. Abu 

Umamah Arif Hidayatullah, (Jakarta: Islam House, 2013), hlm.6. 
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dilaku lkan ke ltika prosels pelmbe llajaran be lrlangsu lng, se lhingga pe lmbe llajaran 

melndapatkan hasil yang kulrang maksimal atau l kulrang me lmulaskan. 

Ulntulk me lncapai hasil yang maksimal dari pe lmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam banyak hal yang haru ls dipelrhatikan olelh 

pelndidik yaitu l delngan melngide lntifikasi kelsullitan yang dialami olelh 

pelse lrta didik dan belrpelran aktif dalam mellaksanakan prose ls bellajar 

melngajar. Se lhulbulng de lngan hal di atas Allah Swt belrfirman dalam QS. az-

Zu lmar (39) : 9, se lbagai belriku lt: 

ا ٠رَصَوَٰطُ اٌُُٚٛا  َّ َْۗ أِٰ ْٛ ُّ َٓ لَا ٠ؼٍََْ اٌص٠ِْٰ َٚ  َْ ْٛ ُّ َٓ ٠ؼٍََْ ٜ اٌص٠ِْٰ ِٛ ًْ ٠سَْرَ َ٘  ًْ لُ

ٌْثاَبِ   الْاَ

Artinya: Apakah sama orang-orang yang me lngeltahu li (hak-hak Allah) 

delngan orang-orang yang tidak me lnge ltahu li (hak-hak Allah)? 

Selsulnggu lhnya hanya u llullalbab (orang-orang be lrakal selhat) yang 

dapat me lnelrima pe llajaran.7 

Dalam tafsir Munir, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa tidak 

sama orang berilmu dengan orang yang bodoh. Karena orang yang berilmu 

mengetahui yang benar lalu mengikuti dan mengamalkannya. Sedangkan 

orang bodoh berlaku sembarangan serta berjalan dalam kebingungan dan 

kesesatan.8 

Pelndidik yang belrpe lran selbagai se lorang pe llaksana pelndidikan dan 

pelngajaran ditu lntult kelmampulannya u lntulk me lnjalankan ke lgiatan 

pelmbe llajaran de lngan baik dalam prose ls be llajar me lngajar Pe lndidikan 

Agama Islam u lntulk melnciptakan pe lselrta didik yang be lrintellelktulal. Gulrul 

                                                           
7
 QS. az-Zumar (39) : 9 

8
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munirl Jilid 12, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, (Jakarta: 

Gema Insani, 2016), hlm.230. Diakses pada https://www.tedisobandi.blogspot.com. 
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julga ditulntult ulntulk tulru lt be lrpelran me lmelcahkan masalah yang dihadapi 

pelse lrta didik. 

Seltiap pe lselrta didik melmiliki karakte lristik yang be lrbelda-belda. 

Pelrbe ldaan individulal inilah yang me lngakibatkan pe lrbe ldaan tingkah laku l 

bellajar di lingku lngan pe lselrta didik yang me lnye lbabkan tidak kondu lsifnya 

kelgiatan pe lmbellajaran yang se ldang be lrlangsu lng. Selbagian be lsar pe lse lrta 

didik melrasa te lrganggu l yang me lnye lbabkan pe lselrta didik melrasa ke lsullitan 

dalam me lngiku lti prosels pe lmbellajaran yang dibelrikan, me lngakibatkan 

kulrangnya ke lmampulan pelse lrta didik dalam melngulasai mate lri pellajaran.9 

Ke lsullitan bellajar yang dialami pe lselrta didik di se lkolah me lrulpakan 

masalah pe lnting yang pelrlul melndapatkan pe lrhatian selriuls kare lna dapat 

melnimbullkan dampak nelgatif te lrultama pada pe lselrta didik itul selndiri dan 

julga lingku lngan se lkitarnya. U lntulk melnce lgah dampak ne lgatif yang 

mulngkin timbull dari masalah ke lsullitan bellajar yang dialami ole lh pelselrta 

didik, maka para pe lndidik haru ls melnge ltahuli dan melmahami ge ljala-ge ljala 

kelsullitan bellajar yang mulngkin dialami ole lh pelse lrta didik.10 

Be lrdasarkan wawancara awal yang pe lnullis lakulkan de lngan pihak 

Gulru l Pelndidikan Agama Islam di SMPN 1 Ku lalulh Sellatan tahu ln 2024, 

bahwa di dalam prose ls pelmbe llajaran Pe lndidikan Agama Islam di ke llas 

VIII me lmiliki kelndala delngan adanya siswa yang me lngalami ke lsullitan 

                                                           
9
 Ida Astanti Sahrir, Analisis kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Sinjai, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 

2018), hlm.3–4. 
10
 Mulyadi, “Diagnosis Kesulitan Belajar di Sekolah,” dalam Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, 

Volume 8, no. 1, Januari 2018, hlm.18–23. 
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bellajar. Hal te lrselbult dipantau l dari pelrilakul kelse lharian dalam me lngiku lti 

pelmbe llajaran Pe lndidikan Agama Islam. Ke lbanyakan ke lsullitan yang 

dialami pelselrta didik yang paling te lrlihat yaitu l banyak dari pe lse lrta didik  

yang ke lsullitan dalam kelgiatan me lnghafal ayat al-Qulr‟an se lrta hadits, 

kulrang lancar dalam me lmbaca tu llisan be lrbahasa Arab se lpe lrti al-Qulr‟an 

selrta hadits, kelsullitan melmbaca al-Qu lr‟an selsulai delngan se lsulai tajwid, 

selrta me llafalkan ayat al-Qu lr‟an se lsulai delngan makhorijull hulrulf, 

kulrangnya litelrasi siswa. Dalam me lnanggapi pelmbe llajaran sikap dan 

kelmampulan pe lselrta didik belrane lka ragam yang melnye lbabkan selmangat 

selrta ke laktifan pe lse lrta didik dalam me lngikulti ke lgiatan pe lmbellajaran 

belrbe lda-belda.11 

Be lrdasarkan latar be llakang masalah yang te lrjadi di atas, maka 

pelne lliti telrtarik ulntulk mellakulkan selbulah pelne llitian delngan juldull 

“Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa 

Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu 

Utara” 

B. Fokus masalah 

Ulntulk mrnghindari agar tidak telrlalul lulasnya masalah yang akan 

ditelliti selrta me lngingat kelte lrbatasan-kelte lrbatasan pelne lliti telrhadap waktu l, 

biaya, dan ke lmampulan. Maka pe lnelliti melmbelrikan foku ls masalah yaitu l 

hanya foku ls melmbahas telntang “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan 

                                                           
11
 Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 10 April 

2024. Pukul 09.40 WIB. 
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Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhanbatu Utara”. 

C. Batasan Istilah 

1. Analisis 

Analisis adalah pe lnye llidikan te lrhadap su latul pe lristiwa u lntulk 

melnge ltahuli keladaan yang se lbelnarnya.12 Analisis yang dimaksu ld pada 

pelmbahasan ini adalah pelnye llidikan yang dilakulkan ulntulk mellihat 

kelsullitan bellajar siswa dalam melngikulti pelmbellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam. 

2. Ke lsullitan bellajar 

Ke lsullitan bellajar me lrulpakan sulatul kondisi dimana kompelte lnsi 

atau l pre lstasi akade lmik yang dicapai tidak se lsulai de lngan krite lria 

standar yang te llah dite ltapkan. Baik dalam be lntulk sikap, ke lmampulan, 

maulpuln ke ltelrampilan. 

3. Pelndidikan Agama Islam 

Pelndidikan Agama Islam adalah mata pe llajaran yang 

melngajarkan te lntang ajaran, nilai, dan praktik dalam Islam, yang 

mellipulti pelmahaman telrhadap Al-Qulr'an, Hadis, selrta aspe lk moral dan 

eltika dalam ke lhidulpan se lhari-hari. 

 

 

                                                           
12
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat 

Bahasa, 2008), hlm.60. 
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D. Perumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang yang te llah diulraikan pada 

pelrmasalahan yang dikaji dalam pelnellitian, maka dapat dirulmulskan 

selbagai be lrikult: 

1. Apa saja ke lsullitan bellajar yang dialami pelse lrta didik pada mata 

pellajaran Pe lndidikan Agama Islam pada siswa kellas VIII di SMPN 1 

Ku lalulh Sellatan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang me lnye lbabkan ke lsullitan be llajar Pe lndidikan 

Agama Islam pada siswa kellas VIII di SMPN I Ku lalulh Sellatan? 

3. Bagaimana ulpaya gu lrul PAI dalam melngatasi kelsullitan bellajar 

Pelndidikan Agama Islam pada siswa ke llas VIII di SMPN 1 Ku lalulh 

Sellatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapu ln tuljulan dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli kelsullitan bellajar yang dialami pelselrta didik pada 

mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam pada siswa ke llas VIII di 

SMPN 1 Kulalulh Sellatan.  

2. Ulntulk melnge ltahuli faktor-faktor yang me lnye lbabkan ke lsullitan bellajar 

Pelndidikan Agama Islam pada siswa ke llas VIII di SMPN 1 Ku lalulh 

Sellatan.  

3. Ulntulk me lnge ltahuli u lpaya gu lrul PAI dalam me lngatasi ke lsullitan be llajar 

Pelndidikan Agama Islam pada siswa ke llas VIII di SMPN 1 Ku lalulh 

Sellatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapu ln manfaat dari pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

1. Selcara te loritis, pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai tambahan 

pelnge ltahulan dan wawasan ke lilmulan telntang ulpaya-ulpaya yang 

dilakulkan olelh pelndidik  dalam melmbantul siswa yang me lngalami 

kelsullitan dalam bellajar. Sellain itul julga dapat digulnakan se lbagai acu lan 

pelne llitian pada masa be lrikultnya.  

2. Selcara praktis, pe lnellitian ini dapat digu lnakan selbagai ru ljulkan bagi 

pelndidik dalam me llaksanakan tu lgasnya, se lbagai tambahan 

pelnge ltahulan se lrta pe lngalaman bagi pe lnullis ulntulk melningkatkan mu ltul 

pelndidikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Ulntulk melmuldahkan pelmbahasan ke lsellulrulhan skripsi ini, maka 

telrdapat siste lmatika pelmbahasan se lbagai be lrikult: 

Bab I Pe lndahullulan, yang telrdiri dari latar be llakang masalah, foku ls 

masalah, batasan istilah, peru lmulsan masalah, tu ljulan pe lnellitian, manfaat 

pelne llitian, dan sistelmatika pe lmbahasan. 

Bab II Tinjau lan pu lstaka, yang me lmbahas me lnge lnai tinjauan te lori 

dan pe lnellitian telrdahu llul. 

Bab III Me ltodologi pe lnellitian, yang be lrisi telntang waktu l dan 

lokasi pelnellitian, jelnis pelnellitian, unit analisis, sulmbelr data, te lknik 

pelngu lmpullan data, dan telknik pe lnge lce lkan ke labsahan data. 
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Bab IV Hasil penelitian dan pelmbahasan, yang be lrisi telntang 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan 

dan analisis data, dan keterbatasan penelitian. 

Bab V Pe lnultulp, be lrisi kelsimpullan, implikasi hasil penelitian, dan 

saran yang diiku lti delngan daftar pu lstaka, daftar riwayat hidup se lrta 

lampiran-lampirannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini akan dibahas melnge lnai tinjaulan-tinjaulan telori yang be lrke lnaan 

delngan Analisis Ke lsullitan Be llajar Pe lndidikan Agama Islam pada Siswa Ke llas 

VIII di SMPN 1 Ku lalulh Sellatan Kabu lpate ln Labu lhanbatu l Ultara. 

A. Tinjauan Teori 

 Tinjau lan telori yang be lrkaitan pada pe lne llitian ini dapat be lru lpa sulb-sulb 

yang be lrkaitan de lngan pelne llitian ini. Adapu ln sulb-sulb yang dimaksu ld dalam 

pelne llitian ini dapat dilihat di bawah ini. 

1. Hakikat Kesulitan Belajar            

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Ke lsullitan bellajar atau l bahasa inggrisnya dise lbult lelarning 

disability biasa julga dise lbult lelarning disordelr ataul lelarning difficullty 

yang artinya su latul kellainan yang melmbu lat individul yang 

belrsangku ltan sullit ulntulk mellakulkan ke lgiatan selcara e lfe lktif. Ada 

banyak hal yang me lmbulat se lorang individu l melngalami ke lsullitan 

bellajar. Ke lsullitan bellajar tidak belrhulbulngan langsulng de lngan tingkat 

intellelge lnsi pada individu l saja, mellainkan keladaan dimana individul 

telrse lbult melngalami ke lsullitan dalam melngu lasai kelte lrampilan bellajar 

dan me lnye llelsaikan tulgas-tulgas yang dibe lrikan.1 

Ke lsullitan bellajar dapat diartikan selbagai su latul kondisi dalam 

prose ls bellajar me lngajar yang ditandai ole lh adanya hambatan-

                                                           
1
 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, (Bogor: Galia Indonesia, 2015), hlm.3. 
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hambatan ulntulk melncapai hasil bellajar yang diharapkan. Hambatan 

ini dapat be lrsifat psikologis mau lpuln sosiologis  dalam ke lsellulrulhan 

prose ls bellajar be llajar se lorang pe lse lrta didik. Hambatan te lrselbult bisa 

saja disadari ole lh pelse lrta didik dan bisa saja se lbaliknya. Hambatan 

inilah yang me lnye lbabkan hasil bellajar yang dicapai tidak selsulai 

delngan se lmelstinya, atau l hasil yang dicapai olelh pe lselrta didik di 

bawah dari yang se lmelstinya ia capai.15 

Ke lsullitan bellajar me lrulpakan su latul hal yang dialami olelh 

belbe lrapa siswa di je lnjang se lkolah dasar bahkan di jelnjang pe lndidikan 

yang le lbih tinggi. Ke lsullitan bellajar dapat te lrlihat dari adanya siswa 

yang tinggal ke llas, atau l siswa yang me lmpelrole lh nilai kulrang baik 

dalam mata pe llajaran yang diikultinya. Siswa yang tinggal ke llas 

melrulpakan siswa yang me lngalami ke lsullitan be llajar kare lna 

melngalami ke lsullitan dalam me lnye llelsaikan tu lgas-tulgas be llajar yang 

haru ls disellelsaikan se lsulai delngan pe lriodel yang tellah dite ltapkan olelh 

sistelm pelndidikan yang belrlaku l di seltiap jelnjang pelndidikan.16 

b. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar 

Ke lsullitan bellajar yang ada di se lkolah belrmacam-macam 

belrdasarkan su lmbelr kelsu llitan dalam prosels bellajar, baik dalam hal 

melne lrima pellajaran atau lpuln dalam melnye lrap pellajaran. Ke lsullitan 

bellajar me lmpulnyai pe lnge lrtian yang lu las yang de lngan hambatan-

hambatan yang be lrbelda, yaitu l: 
                                                           

15
 Asmidir Ilyas dan Sisca Folastri, Diagnosis Kesulitan Belajar & Pembelajaran 

Remedial, (Semarang: FIB UNNES, 2017), hlm.42. 
16
 Martini Jamaris, Anak Bekebutuhan Khusus, (Bogor: Galia Indonesia, 2018), hlm.117. 
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1) Lelarning Disordelr ataul ke lkacau lan be llajar yaitu l keladaan 

telrganggu lnya prose ls bellajar se lselorang kare lna timbullnya re lspon 

yang be lrtelntangan, se lhingga hasil be llajar yang dicapai le lbih 

re lndah dari pote lnsi yang dimilikinya. 

2) Lelarning Disfulnction yaitul ge ljala dimana prosels be llajar yang 

dilakulkan pelse lrta didik tidak belrjalan delngan baik, melskipuln 

selbe lnarnya pe lselrta didik telrselbult tidak melnulnjulkan adanya 

ganggu lan alat indra, atau l ganggu lan psikologis lainnya. 

3) Ulnde lrachielve lr yaitu l pe lselrta didik yang pada dasarnya me lmiliki 

tingkat pote lnsi intellelktulal yang te lrgolong di atas normal, teltapi 

pre lstasi bellajarnya te lrgolong re lndah. 

4) Slow Lelarne lr ataul lambat be llajar yaitu l pe lselrta didik yang dalam 

prose ls bellajar te lrgolong lambat, se lhingga ia me lmbultulhkan waktul 

yang le lbih lama dibandingkan pe lselrta didik yang lain delngan taraf 

potelnsi intellelktulal yang sama. 

5) Lelarning Disabilitiels ataul keltidakmampulan bellajar yaitu l melngacul 

pada ge ljala dimana pe lselrta didik tidak mampul bellajar dan 

melnghindari be llajar, se lhingga hasil be llajar di bawah pote lnsi 

intellelktulalnya17 Ditu lnjulkkan de lngan adanya ke lgagalan ke lgagalan 

pelncapaian pre lstasi akadelmik yang se lsulai de lngan kapasitas yang 

                                                           
17
 Supriyanto dan Elis Setiawati, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Sejarah,” dalam  Jurnal Swarnadwipa, Volume 2, No.1, 2018, hlm.13–26. 
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diharapkan. Ke lgagalan telrse lbult melncaku lp pelngu lasaan 

kelte lrampilan dalam me lmbaca, me lnullis dan be lrhitulng. 18 

 Proseldulr yang dilaku lkan ulntulk melnge ltahuli kelsullitan 

bellajar me lnulrult Sulgihartono yang diku ltip olelh Andi Yulrni Ullfa 

melnge lmulkakan prose ldulr pe llaksanaan diagnosis ke lsullitan be llajar, 

antara lain: 

1) Pelrilakul Siswa 

 Pelrilakul siswa yang me lngalami pe lrmasalahan be llajar dapat 

dilihat mellaluli kelgiatan obselrvasi dan laporan dari prose ls 

pelmbe llajaran yang diikulti olelh siswa. Pelrilakul siswa sellama 

prose ls pelmbellajaran dapat digu lnakan se lbagai tolak ulkulr atau l 

indikator ulntulk melngide lntifikasi siswa yang me lngalami ke lsullitan 

bellajar yaitu l: 

a) Ke lcelpatan dalam melnye llelsaikan tu lgas 

b) Tingkat ke lhadiran me lngikulti prosels pe lmbellajaran 

c) Ke laktifan siswa dalam tu lgas ke lmampulan kelrja sama 

d) Pelnye lsulaian social 

 

2) Analisis Prelstasi Be llajar 

 Ulntulk melnge ltahuli dan melngide lntifikasi siswa yang 

melngalami kelsullitan bellajar dapat dilaku lkan delngan cara 

melnghimpu ln dan melnganalisis hasil bellajar siswa selrta 

melnafsirkannya. Pelnafsiran hasil bellajar siswa yang me lngalami 

kelsullitan bellajar tidak dapat me lnggu lnakan norma se lbagai batas 

                                                           
18
 M Arifin, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: GUEPEDIA, 2019), hlm. 184. 
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pelmbandingnya. Artinya siswa yang me lmiliki nilai di bawah 

norma se lbagai batas lulluls maka siswa telrse lbult diidelntifikasi 

melmiliki kelsullitan be llajar.19 

c. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Prelstasi be llajar dipe lngaru lhi olelh dula faktor yaitul faktor 

intelrnal dan elkste lrnal. Faktor inte lrnal dari kelsullitan bellajar yaitul 

kelmulngkinan disfu lngsi nelulrologis. Se ldangkan faktor e lkstelrnalnya 

yaitu l be lrulpa strate lgi pe lmbellajaran yang ke llirul, pelnge llolaan ke lgiatan 

bellajar yang tidak me lmbangkitkan motivasi bellajar anak, dan 

pelmbe lrian ullangan pe lngu latan yang tidak te lpat. 

Disfulngsi ne lulrologis selring tidak hanya melnye lbabkan 

kelsullitan be llajar te ltapi julga dapat me lnye lbabkan tulna grahita dan 

ganggu lan e lmosinal. Belrbagai faktor yang dapat me lnye lbabkan 

disfulngsi ne lulrologis yang dapat me lnye lbabkan ke lsullitan bellajar, 

antara lain adalah: 

1) Faktor ge lne ltik. 

2) Lu lka pada otak kare lna traulma fisik atau l kelkulrangan oksige ln. 

3) Biokimia yang hilang, misalnya biokimia yang dipelrlulkan ulntulk 

melmfulngsikan otak. 

4) Biokimia yang dapat melru lsak ota, misalnya zat pelwarna pada 

makanan. 

5) Pelnce lmaran lingku lngan, misalnya pe lnce lmaran timah hitam. 

6)  Gizi yang tidak me lmadai, 

7) Pelngaru lh-pelngaru lh psikologis dan sosial yang me lru lgikan 

pelrke lmbangan anak.20 

 

                                                           
19
 Andi Yurni dan Firman Ulfa, Psikologi Pendidikan, (Gowa: Aksara Timur, 2020), 

hlm.139. 
20
 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), 

hlm.8. 
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Melnulru lt Andi Seltiawan pada dasarnya be llajar dipelngaru lhi 

olelh dula faktor pe lnting yaitu l faktor inte lrnal dan faktor e lkstelrnal. 

Faktor inte lrnal be lrkaitan de lngan diri se lndiri seldangkan faktor 

elkstelrnal be lrasal dari hal lular diri. Be lrikult pe lnjellasan le lbih lanju lt 

melnge lnai dula faktor te lrselbult. 

1) Faktor Inte lrnal 

Faktor inte lrnal yaitu l be lrkaitan de lngan diri pribadi pelse lrta 

didik sellakul orang yang bellajar. Faktor inte lrnal melnyangku lt tiga 

komponeln ultama yaitul jasmaniah, psikologis dan faktor 

kelle llahan. 

a) Faktor jasmaniah, be lrkaitan de lngan: 

(1) Ke lselhatan melnjadi salah satu l hal yang sangat 

belrpe lngaru lh telrhadap be llajar se lorang pe lselrta didik, 

kare lna apabila dalam kondisi selhat telntulnya pe lselrta 

didik akan mampul dan sanggu lp dalam melngikulti 

prose ls bellajar de lngan baik. 

(2) Cacat tu lbulh, bisa telrjadi kare lna kelce llakaan mau lpuln 

bawaan dari lahir. Cacat dapat be lrulpa tulli, bulta, 

patah bagian tulbulh, dan lain selbagainya yang te lntul 

saja akan be lrpe lngaru lh dan me lngganggu l dalam 

prose ls bellajar se lselorang.21 

b) Faktor psikologis, be lrkaitan de lngan: 

                                                           
21
 M Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017), hlm.11. 
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(1) Inte lle lge lnsi (ke lcakapan me lnghadapi ataul 

melnye lsulaikan diri de lngan situlasi baru l, dan dapat 

bellajar de lngan ce lpat). 

(2) Pelrhatian. 

(3) Minat selbagai ke lce lnde lrulngan se lselorang u lntulk teltap 

melmpelrhatikan su latul ke lgiatan yang dise lnangi. 

(4) Bakat adalah ke lmampulan u lntulk bellajar dan 

kelmampulan akan te lre lalisasi melnjadi ke lcakapan 

seltellah be llajar. 

(5) Motivasi yang be lrkaitan de lngan tu ljulan, dimana 

tuljulan telrbe lntulk kare lna adanya dorongan. 

(6) Ke lmatangan yaitu l sulatul tingkat pe lrkelmbangan 

selse lorang dimana bagian tulbulhnya siap u lntulk 

mellakulkan ke lgiatan yang baru l. 

(7) Ke lsiapan yaitu l kelseldiaan ulntu lk melmbe lri relaksi. 

Ke lsiapan belrkaitan de lngan ke lmatangan dan Ke ltika 

matang maka akan siap ulntulk me llaksanakan 

kelcakapan te lrte lntul.  

c) Faktor ke llellahan, dalam diri se lselorang ke llellahan te lrbagi 

dula yaitul ke llellahan jasmani dan ke llellahan rohani. 

Ke llellahan jasmani jasmani telrjadi ke ltika ada se lsulatul 

kelkacau lan sistelm pelmbakaran dalam tulbulh se lselorang 

selhiingga pe lre ldaran darahnya tidak lancar, se ldangkan 
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kelle llahan rohani dapat telrlihat de lngan adanya kelle lsulan 

dan ke lbosanan.22 

2) Faktor e lkstelrnal, me lrulpakan faktor yang be lrasal dari lular diri 

individul telrse lbult. Faktor elkstelrnal yang melmpelngaru lhi 

kelsullitan be llajar te lrdiri dari faktor ke llu larga, se lkolah dan 

masyarakat. 

a) Faktor ke llularga. Ke llularga me lmiliki pelngaru lh belsar dalam 

melmbelntulk be llajar dari selorang anak. Be lrikult pelngaru lh 

kellularga dalam be llajar antara lain: 

(1) Cara orang tu la me lndidik, 

(2) Rellasi antar anggota ke llularga. 

(3) Sulasana ru lmah. 

(4) Ke ladaan e lkonomi kellularga. 

(5) Pelnge lrtian orang tu la. 

(6) Latar be llakang ke lbuldayaan ke llularga (tingkat pe lndidikan 

dan ke lbiasaan ke llularga). 

 

b) Faktor se lkolah, yang melrulpakan le lmbaga formal yang 

melmbantul pelse lrta didik ulntulk melndapatkan pelndidikan 

selsulai pe lrke lmbangannya. Dalam Pe lndidikan te lntulnya tidak 

telrle lpas dari prose ls bellajar. Be lrikult belbe lrapa hal yang 

melmpelngaru lhi bellajar, antara lain: 

(1) Meltodel me lngajar. 

(2) Kulrikullulm (se ljulmlah kelgiatan yang dibe lrikan kelpada 

pelse lrta didik). 

(3) Hulbulngan gu lrul delngan pelse lrta didik. 

(4) Disiplin selkolah. 

(5) Alat pe lngajaran. 

(6) Waktul selkolah. 

(7) Standar pe llajaran di atas ulkulran. 

                                                           
22
 Setiawan, hlm.12. 
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(8) Ke ladaan bangu lnan.  

(9) Meltodel me lngajar 

(10) Tulgas ru lmah.23 

 

c) Faktor masyarakat, me lrulpakan salah satu l faktor lular yang 

belrpe lngaru lh telrhadap bellajar. Be lrikult faktor-faktor yang 

belrpe lngaru lh antara lain: 

(1) Ke lgiatan pe lselrta didik dalam masyarakat (me lngiku lti 

kelgiatan masyarakat belrdampak baik teltapi apabila 

telrlalul banyak akan me lngganggu l be llajar).  

(2) Be lntulk ke lhidulpan masyarakat (be lragama, juljulr, 

telrpe llajar, pe lnjuldi, pelnculri, dan se lbagainya).24 

d. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar  

1. M elmbe lrikan motivasi bellajar 

  Motivasi bellajar pe lse lrta didik melru lpakan hal yang sangat 

pelnting bagi pe lncapaian kine lrja atau l pre lstasi be llajar pe lse lrta 

didik. Dalam hal ini, telntul saja me lnjadi tulgas dan kelwajiban gu lrul 

ulntulk selnantiasa dapat melmbelrikan dan me lningkatkan motivasi 

bellajar pe lselrta didik. Motivasi yang dibe lrikan gu lru l kelpada 

pelse lrta didik  yaitu l delngan cara me lneltapkan ke lgiatan 

pelmbe llajaran yang melnye lnangkan dan melnarik dalam 

melnyampaikan mate lri melnggu lnakan me ldia LCD. Gulrul julga 

melmbelrikan motivasi belru lpa masulkan-masu lkan kelpada pe lselrta 

didik belru lpa kata-kata positif selrta me lmbelrikan masulkan be lru lpa 

                                                           
23
 Setiawan, hlm.13. 

24
 Setiawan, hlm.14. 
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dampak dari malas be llajar maka nilainya akan melnjadi re lndah 

dan tidak cinta tidak tulntas 

2. Melmbelrikan variasi me ltodel me lngajar 

  Meltodel atau l cara melngajar yang diharapkan dapat 

telrlaksana de lngan baik jika matelri yang diajarkan dirancang 

telrle lbih dahullul. De lngan kata lain bahwa u lntu lk melne lrapkan su latul 

meltodel atau l cara dalam pe lmbellajaran, se lbellulmnya haru ls 

melnyu lsuln strate lgi be llajar melngajar. Me ltodel yang digu lnakan gu lru l 

dalam me lngajar be lrvariasi selpe lrti diskulsi ke llompok, de lmonstrasi, 

pelnulgasan, dan me ltodel tanya jawab langsu lng biasanya dilaku lkan 

gu lrul se ltellah se llelsai melnjellaskan mate lri pellajaran. Gu lrul 

melngajulkan pe lrtanyaan ke lpada pe lse lrta didik selcara acak dan 

pelrgantian de lngan be lgitu l pe lselrta didik akan le lbih melmpelrhatikan 

pelmbe llajaran yang disampaikan ole lh gu lrul. 

3. Melmbelrikan latihan yang cu lkulp dan be lru llang 

  Pelselrta didik yang be llajar haru ls banyak latihan, se lmakin 

banyak dan ku lat selrta kelras latihannya se lmakin baik. Pelmbelrian 

latihan be lrulpa soal-soal he lndaknya dibe lrikan belrangsu lr-angsu lr 

selcara be lrtahap dari pelnge lrtian yang se ldelrhana hingga ke l 

pelnge lrtian yang le lbih lanjult agar dapat me lmbantul pelse lrta didik 

yang me lngalami kelsullitan dalam bellajar. Be lntulk latihan yang 

dibelrikan be lrulpa soal-soal dari yang mu ldah dicelrna hingga soal-

soal yang le lbih sullit. Cara pe lmbe lrian latihan itul yaitu l gu lrul 
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melnulliskan soal kelmuldian pe lselrta didik disulru lh melnge lrjakannya 

di bulkul masing-masing se ltellah itul salah satu l pe lselrta didik 

diminta ulntulk melnu lliskan jawabannya di papan tullis seltiap 

pelse lrta didik yang majul kel de lpan ulntulk melnjawab dibe lrikan 

pelnilaian. Me lmbelrikan latihan yang cu lku lp selpe lrti ini akan 

melmuldahkan pe lselrta didik ulntulk melmahami matelri yang 

disampaikan kare lna soal-soal yang dibe lrikan be lrvariasi dari soal 

yang mu ldah ke l soal yang lelbih sulkar.25 

4. Be lkelrjasama de lngan gu lrul re lgu llar atau l gu lrul kellas 

  Ke lrjasama yang dilaku lkan de lngan gu lrul re lgu llar atau l gulrul 

wali kellas dilakulkan ulntulk melmahami anak dan melnye ldiakan 

pelmbe llajaran yang e lfe lktif. 

5. Melmbantul anak dalam melnge lmbangkan pe lmahan diri 

  Gulru l melmbantul anak dalam melnge lmbangkan pe lmahaman 

akan dirinya dalam me lmpelrole lh harapan u lntulk belrhasil se lrta 

kelyakinan ke lsanggu lpan melngatasi ke lsullitan bellajar.26 

2. Hakikat Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Kata Pelndidikan pada mullanya be lrasal dari Bahasa Yu lnani, 

yaitu l “paeldagogiel”, belrasal dari kata “pais” yang artinya anak, dan 

“again” yang artinya melmbimbing. Jadi “paeldagogie l” artinya 

                                                           
25

 Sama‟,dkk., Psikologi Pendidikan, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 

hlm.165–166. 
26
 Enjang Idrus, Membongkar Psikologi Belajar Aplikatif, (Bogor: Guepedia, 2018), 

hlm.204. 
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 ُْٕٗ َٟ اللهُ ػَ ِٓ صَرْطٍ ضَضِ ِٓ تْ َّ ُ٘ط٠َْطَجَ ػَثْسِ اٌطٰحْ ْٓ أتَِٟ  لاَيَ :  ػَ

 ُْٕٗ ُْ ػَ ١ْرىُُ َٙ ا َٔ َِ يُ :  ْٛ َُ ٠مَُ سٍَٰ َٚ  ِٗ يَ اللهِ صٍَٰٝ اللهُ ػ١ٍََْ ْٛ ؼْدُ ضَسُ ِّ سَ

ٍهََ  ْ٘ َ ا أ َّ ، فئَِٰٔ ُْ ُ ا اسْرطََؼْر َِ  ُْٕٗ ِِ ِٗ فأَذُْٛا  ُْ تِ طْذىُُ َِ ا أَ َِ َٚ  ،ُٖ ْٛ فاَظْرَِٕثُ

اذْرلِاَ  َٚ  ُْ ِٙ ٍِ سَائِ َِ ُْ وَصطَْجُ  ْٓ لَثٍْىَُ َِ  َٓ ُاٌص٠ِْٰ ِٙ ْٔث١ِاَئِ ُْ ػٍََٝ أَ ُٙ فُ   
)ٌُ ٍِ سْ ُِ َٚ  ُّٞ اُٖ اٌثرَُاضِ َٚ  )ضَ

 
Artinya: Dari Abu l Hulrairah „Abdu lrrahman bin Shakr ra, ia be lrkata, 

“Aku l tellah melnde lngar Rasullulllah shallallahul„alaihi wa 

sallam belrsabda, “Apa saja yang aku l larang, maka 

jaulhilah. Dan apa saja yang aku l pe lrintahkan, maka 

kelrjakanlah se lmampul kalian. Selsulnggu lhnya yang tellah 

melmbinasakan orang-orang se lbellulm kalian adalah 

banyak be lrtanya dan melnye llisihi pelrintah nabi-nabi 

melre lka.(HR. Bukhori dan Muslim)31 

 

Sellanjultnya kata pe lndidikan ini dihulbulngkan de lngan agama 

Islam dan me lnjadi satul kelsatulan yang tidak dapat diartikan se lcara 

telrpisah. Pelndidikan Agama Islam (PAI) me lnjadi mata pellajaran 

wajib di seltiap lelmbaga Pelndidikan Islam. 

Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam melru lpakan sulatul 

u lpaya dalam me lmpelrsiapkan pe lselrta didik se lcara sadar dan te lre lncana 

yang dapat digali me llaluli latihan, bimbingan, pelngajaran, dan pe l   

ngalaman. Pelndidikan agama Islam dapat pulla dipelrolelh mellaluli 

pelngalaman dalam ke lhidulpan se lhari-hari baik te lntang ibadah, akidah, 

syariah, dan akhlak.32 

                                                           
31
 Muhammad Abduh Tuasikal, “Jalankan Semampunya", https://rumaysho.com/18210-

hadits-arbain-09-jalankan-semampunya.html, (diakses tanggal 3 Oktober 2024 pukul 11.00 WIB).  
32
 Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Prenada Media, 2020), hlm.50. 



24 

 

 

 

Mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam me lrulpakan mata 

pellajaran wajib yang haru ls ditelmpulh olelh seltiap pe lselrta didik 

khulsulsnya yang be lragama Islam. Mata pe llajaran Pelndidikan Agama 

Islam dike lmbangankan dari ajaran-ajaran dasar (pokok) yang te lrdapat 

dalam agama Islam, se lhingga Pe lndidikan Agama Islam me lrulpakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam.33 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pelndidikan Agama Islam adalah Pe lndidikan yang be lrtu ljulan 

melmbelntulk pribadi yang melmahami, me lnghayati, dan me lngamalkan 

ajaran Islam, dalam rangka me lmbelntulk manu lsia yang be lriman, 

belrtakwa, be lrakhlak mu llia, patulh, tulndulk, be lrselrah diri dan ikhlas 

melnjalankan pe lrintah agama dan me lnjaulhi larangan Allah se lrta 

melmpelngaru lhi pe lrilaku lnya dalam ke lhidulpan sosial, e lkonomi, 

potelnsi, ilmul pelnge ltahu lan, telknologi, pe lndidikan, kelbuldayaan dan 

lain selbagainya, se lhingga dilahirkan insan yang sole lh baik se lcara 

individulal mau lpuln selcara sosial.34 

Melnulru lt Faizin yang dikultip Asfiati, tuljulan ultama dari 

pelmbe llajaran Pe lndidikan Agama Islam adalah me lmbelntulk 

kelpribadian pada pe lselrta didik. Hal ini telrce lrmin dalam sikap dan 

pelrilaku l melre lka se lhari-hari, maka pe lmbellajaran PAI bu lkan hanya 

melnjadi tanggu lng jawab gu lru l PAI saja, te ltapi julga me lmbultulhkan 

                                                           
33

 Mulkeis Matondang, Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Kurun Waktu 2003-2022, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2023), hlm.5. 
34
 Abuddun Nata dan  Aminuddin Yakub, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Jakarta: Kencana, 2023), hlm.71. 
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dulkulngan dari pihak-pihak te lrkait selpe lrti lingkulngan se lkolah maulpuln 

di telngah masyarakat.35 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pelndidikan Agama Islam melmiliki belbe lrapa fu lngsi, 

diantaranya se lbagai be lrikult: 

1) Selbagai me ldia ulntulk melningkatkan iman dan takwa ke lpada Allah 

SWT, 

2) Melnulmbulhkan rasa ke limanan yang ku lat, 

3) Selbagai wadah u lntulk melnge lmbangkan sikap  kelagamaan de lngan 

cara me lngamalkan ilmul yang te llah didapat ke ltika be llajar 

pelndidikan agama Islam, 

4) Melnanamkan ke lbiasaan dalam me llakulkan ibadah, amal shale lh 

dan akhlak mu llia, 

5) Melnulmbulhke lmbangkan selmangat u lntulk me lngolah alam se lkitar 

selbagai anu lge lrah dari Allah SWT.36 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelngkajian me lnge lnai pelnellitian-pe lnellitian telrdahullul delngan topik yang 

sama pe lrlu l dilaku lkan u lntulk melnghindari asulmsi plagiasi. Pe lngkajian te lrselbult 

julga se lbagai informasi kelulnikan dari pe lne llitian ini. 

Adapu ln pelnellitian telrdahullul yang re lle lvan delngan pelne llitian ini adalah 

selbagai be lrikult: 

                                                           
35
 Asfiati, dkk., Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2022), 

hlm.35. 
36
 Neni, Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan, (Indragiri Hilir: PT. 

Indragiri Dot Com, 2018), hlm.140. 
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1. Pelnellitian milik Elndah Weldar Pratias, UlIN Radeln Intan Lampulng (2024) 

delngan juldull “Analisis Kelsullitan Be llajar Pelselrta Didik pada Mata 

Pellajaran Pe lndidikan Agama Islam ke llas X di SMAN 2 Gadingre ljo” dari 

hasil pelne llitiannya me lnyimpu llkan bahwa be lntulk-be lntulk ke lsullitan bellajar 

di SMAN 2 Gadingre ljo yaitu l kulrang te lrampilnya pe lselrta didik dalam 

melnge lrjakan soal, ku lrang lancarnya pe lse lrta didik dalam me lmbaca dan 

melnullis al-Qulr‟an, melnghafal, me lnjellaskan mulfrodat selrta melmahami dan 

melne lrangkan isi kandu lngan ayat. 

Pelrsamaan pe lnellitian yang dilakulkan ole lh pelnullis delngan pe lnellitian 

selbe llulmnya yaitu l sama-sama melne lliti telntang ke lsullitan bellajar dan 

melnggu lnakan me ltodel kulalitatif delskriptif ke lmuldian sama-sama me lngalami 

kelsullitan bellajar pada kulrang lancarnya siswa dalam melmbaca, me lnu llis 

dan melnghafalkan al-Qulr‟an de lngan baik dan belnar. Se ldangkan 

pelrbe ldaannya yaitu l pelnullis kali ini melruljulk pada siswa SMP seldangkan 

pelne llitian selbellulmnya melruljulk pada siswa SMA dan ku lrang te lrampilnya 

pelse lrta didik dalam melnge lrjakan soal.37 

2. Pelnellitian milik Sulkma Melga Agu lstin, IAIN Meltro (2024) de lngan ju ldull 

“Pelran Gu lru l PAI dalam Melngatasi Ke lsullitan Be llajar Siswa Ke llas VIII di 

SMPN 1 Rulmbia Lampu lng Te lngah”, dari hasil pe lnellitiannya 

melnyimpu llkan bahwa gulrul PAI te llah mellakulkan pelrannya de lngan baik, 

akan te ltapi masih ditelmulkan belbe lrapa siswa yang me lmiliki masalah 

kelsullitan be llajar, te lrultama masalah be llajar be lrulpa slow lelarne lr atau l lambat 

                                                           
37
 Endah Wedar Pratias, Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMAN 2 Gadingrejo, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2024). Diakses dari https://repository.radenintan.ac.id/32518/. 
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bellajar, yaitu l kondisi dimana siswa yang lambat dalam prose ls 

pelmbe llajaran, selhingga melmbultulhkan waktu l yang le lbih lama ulntulk 

melnangkap dan me lmahami pelmbellajaran yang dibelrikan gu lrul. 

Pelrsamaan pe lnellitian ini delngan pe lnellitian selbe llulmnya yaitu l saling 

melngkaji te lntang masalah ke lsullitan bellajar, sama-sama me lnggu lnakan 

meltodel kulalitatif de lskriptif dan sama-sama me lnelliti pada siswa ke llas VIII 

pada je lnjang SMP. Seldangkan pe lrbe ldaannya yaitu l pada pokok 

pelmbahasannya, pada pe lnellitian selbellulmnya me lmbahas telntang pe lran gu lru l 

dalam melngatasi ke lsullitan bellajarnya saja, seldangkan pe lne llitian ini 

melmbahas te lntang ke lsullitan be llajar pada siswa dan cara gu lrul me lngatasi 

kelsullitan bellajar.38 

3. Pelnellitian milik Mulstadillah, UlIN Antasari Banjarmasin (2023) de lngan 

juldull “Analisis Kelsullitan Be llajar Siswa dalam Pelmbellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam Pasca Covid-19 pada siswa ke llas X SMA Mitra Kasih 

Kabu lpateln Banjar”, dari hasil pelne llitiannya me lnyimpu llkan bahwa ge ljala 

kelsullitan bellajar yang dihadapi siswa saat bellajar pada pe lmbellajaran PAI 

pasca Covid-19, melnulnjulkkan bahwa saat pe lmbellajaran PAI siswa te lrlihat 

jelnulh, ku lrang be lrse lmangat dalam me lnge lrjakan tulgas dan daya tangkap 

siswa telrhadap mate lri yang disampaikan be llulm bisa dikatakan maksimal. 

Pelrsamaan pe lne llitian ini delngan pe lnellitian telrdahullul yaitu l sama-

sama melnganalisis masalah kelsullitan bellajar dan sama-sama melnggu lnakan 

                                                           
38
 Sukma Mega Agustin, Peranan Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Rumbia,  Skripsi, (Lampung: IAIN Metro, 2024), Diakses dari 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9446/. 



28 

 

 

 

pelnde lkatan ku lalitatif delskriptif. Seldangkan pe lrbe ldaan pe lne llitian ini delngan 

pelne llitian selbellulmnya yaitul pe lnellitian ini dilakulkan dalam situ lasi normal 

(be lbelrapa tahu ln se ltellah covid) se ldangkan pada pe lnellitian selbe llulmnya 

dilakulkan pasca covid.39 
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 Mustadillah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca Covid-19 pada Siswa Kelas 

XI di SMA Mitra Kasih Kabupaten Banjar, Skripsi, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 

2023). Diakses dari http://idr.uin-antasari.ac.id/id/eprint/25010. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Pelnellitian ini belrlokasi  di SMPN 1 Kulalulh Sellatan yang be lralamat di 

Jl. Belsar Gu lnting Saga, Ke lc. Ku lalulh Sellatan, Kab. Labu lhanbatu l Ultara, Prov. 

Sulmatelra U ltara. Pelne llitian ini dilakulkan se ljak  1 April 2024 hingga 16 Agulstuls 

2024. Alasan pe lnelliti melmilih lokasi pelnellitian ini adalah kare lna pelne lliti 

melne lmulkan ke lsullitan bellajar di SMPN 1 Kulalulh Sellatan ini, pelnelliti julga 

ingin me lnge ltahuli apa saja faktor-faktor yang melnjadi pe lnye lbab ke lsullitan 

bellajar dan u lpaya gu lru l ulntulk melngatasi masalah kelsullitan bellajar te lrse lbult. 

Tabel III.1 Daftar Scheldulle Skripsi 

No Kegiatan 

Bulan 

April Meli Julni Julli Agu lstu ls Selptelmbelr Oktober 

1 Acc Ju ldull        

2 Bimbingan Proposal        

3 Selminar Proposal        

4 Pelnellitian        

5 Bimbingan Skripsi        

6 Selminar Hasil        

7 Sidang Mu lnaqasah        

8 Relvisi        
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B. Jenis Penelitian  

Pelnellitian ini me lnggu lnakan pe lndelkatan ku lalitatif de lngan me ltodel 

delskriptif. Pelndelkatan kulalitatif yang dimaksu ld bahwa dalam mellakulkan 

pelne llitian ini, pelnelliti belrpe ldoman de lngan cara kelrja su lbje lktif non statistik 

atau l non matelmatis. Artinya u lkulran yang dipakai dalam pe lnellitian ini bulkan 

delngan angka atau lpuln skor, me llainkan katelgorisasi nilai ataul kulalitasnya. Hal 

ini seljalan de lngan karaktelristik meltode l delskriptif yang dipilih dalam pe lnellitian 

ini delngan maksu ld ulntulk melnggambarkan ke ladaan (objelk yang dite lliti) selcara 

apa adanya dan konse lptulal selbagaimana yang telrjadi ke ltika pe lnellitian ini 

dilangsu lngkan.40 

C. Unit Analisis 

Ulnit analisis melru lpakan sellulrulh hal yang dite lliti ulntulk melndapatkan 

pelnje llasan selcara ringkas melnge lnai ke lsellulrulhan ulnit yang dianalisis. Ulnit 

analisis julga bisa belru lpa individul, belnda, pe lristiwa selpe lrti aktivitas individul 

atau l selkellompok orang selbagai su lbjelk pe lnellitian. Pelnting bagi pe lnelliti ulntulk 

melne lntulkan u lnit analisisnya de lngan je llas. Kare lna apabila u lnit analisis tidak 

jellas maka pe lnelliti akan kelsulsahan me lnelntulkan siapa ataul apa yang akan 

diamatinya. 

Ulnit analisis pada pe lnellitian ini adalah siswa siswi kellas VIII di SMPN 

1 Ku lalulh Sellatan, gu lrul Pelndidikan Agama Islam, dan gu lrul bimbingan 

konselling di SMPN 1 Kulalulh Sellatan te lntang analisis kelsullitan bellajar 

Pelndidikan Agama Islam pada siswa ke llas VIII di SMPN 1 Kulalulh Sellatan. 

                                                           
40
 M Fahmi Arifin, “Kesulitan Belajar Siswa dan Penanganannya pada Pembelajaran 

Matematika SD/MI,” dalam Jurnal Inovasi Penelitian, Volume 1, No.5, Oktober 2020, hlm. 989–

1000.  
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D. Sumber Data 

Su lmbelr data adalah sulmbelr-sulmbelr yang melmulngkinkan pe lne lliti 

melndapatkan informasi maulpuln data baik me llaluli wawancara, obse lrvasi dan 

dokulmelntasi yang dilakulkan pada saat pe lnellitian.41 Dalam pe lnellitian ini 

sulmbelr data dipilih selcara random sampling. Random sampling adalah Te lknik 

pelngambilan sampe ll sulmbelr data se lcara acak.  

Julmlah kelse llulru lhan siswa ke llas VIII di SMPN  1 Kulalu lh Sellatan 

adalah se lbanyak 120 siswa, te ltapi yang me lngiku lti mata pe llajaran Pe lndidikan 

Agama Islam se lbanyak 83 siswa dari ke llas VIII-1 sampai VIII-4. Seldangakan 

julmlah gu lru l Pelndidikan Agama Islam di selkolah ini adalah selbanyak 3 orang, 

teltapi yang me lngajar di kellas VIII hanya 2 orang gulrul saja. 

Su lmbelr data dalam pe lne llitian ini telrbagi du la, yaitu l sulmbelr data prime lr 

dan sulmbe lr data se lkulndelr. 

1. Sulmbelr data prime lr, adalah data yang dipe lrolelh dari pihak pe lrtama me llaluli 

wawancara.42 Sulmbelr data prime lr pada pe lnellitian ini adalah 2 gu lru l 

Pelndidikan Agama Islam dan 10 siswa-siswi kellas VIII di SMPN 1 Ku lalulh 

Sellatan. 

2. Sulmbelr data selkulnde lr, adalah sulmbelr data pe llelngkap yang dipakai ulntulk 

melndu lkulng data prime lr. Adapu ln sulmbelr data se lkulndelr dalam pe lnellitian ini 

adalah Gu lrul Bimbingan Konse lling di SMPN 1 Kulalulh Sellatan. 

 

                                                           
41
 Zafrin Hera Hastuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada 

- Rajawali Pers, 2021), hlm.52. 
42
 Mahlil Adriaman dan A A Siagian, Pengantar Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Agam: 

Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2024), hlm.26. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse lrvasi 

Obse lrvasi dalam selbu lah pelnellitian diartikan selbagai pe lmulsatan 

pelrhatian te lrhadap su latul objelk de lngan me llibatkan se llulrulh indelra u lntulk 

melndapatkan data. Obselrvasi me lrulpakan pe lngamatan se lcara langsu lng 

melnggu lnakan pe lnglihatan, pe lnciulman, pe lndelngaran, pe lrabaan, atau l kalaul 

pelrlul de lngan pe lnge lcapan. 

Instru lmeln obse lrvasi digulnakan dalam pe lne llitian kulalitatif selbagai 

pelle lngkap dari te lknik wawancara yang te llah dilakulkan. Obse lrvasi dalam 

pelne llitian kulalitatif digu lnakan ulntulk mellihat dan melngamati se lcara 

langsu lng obje lk pelne llitian, se lhingga pe lnelliti mampul me lncatat dan 

melnghimpu ln data yang dipelrlulkan ulntulk melngu lngkap pe lne llitian yang 

dilakulkan. Obse lrvasi yang digu lnakan ole lh pelne lliti adalah obselrvasi 

partisipasi (participant obselrvation) dimana pe lnelliti mellakulkan pe lngamatan 

delngan iku lt be lrpartisipasi dalam ke lgiatan yang dilaku lkan obje lk yang 

ditelliti.43 

Dalam pe lne llitian ini obselrvasi digu lnakan u lntulk melmahami 

belrbagai aspe lk pelrilakul kelhidulpan agama dan pelnge llolaan SMPN 1 

Kulalulh Se llatan se lcara kulalitatif agar me lmpelrolelh gambaran yang le lbih 

melndalam te lntang Analisis Kelsullitan Be llajar Pelndidikan Agama Islam 

Pada Siswa Ke llas VIII di SMPN 1 Kulalulh Sellatan. 

                                                           
43
 Edi Abdurachman, Librita Arifiani, dan Z Hidayat, Panduan Praktis Teknik Penelitian 

Yang Beretika, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2022), hlm.11. 
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Pelnelliti mellakulkan obse lrvasi delngan mellibatkan diri selcara aktif 

pada aktivitas yang dilakulkan gu lrul dan pe lselrta didik. De lngan de lmikian 

bisa melngamati se lcara langsu lng aktivitas dan intelraksi antara gu lrul dan 

pelse lrta didik. Pada pelngamatan ini, tahapan yang dilaku lkan melrulpakan 

pelngamatan se lcara u lmulm, kelgiatan se lcara u lmulm selpe lrti keladaan se lkolah, 

prose ls bellajar me lngajar, ke lgiatan gu lru l dan pe lselrta didik di SMPN 1 

Kulalulh Sellatan. 

2. Wawancara  

Wawancara se lcara u lmulm adalah su latul pelrcakapan antara du la ataul 

lelbih orang yang dilakulkan olelh pelwawancara dan narasu lmbelr.44 

Wawancara me lru lpakan prose ls melmpelrole lh kelte lrangan u lntulk tuljulan 

pelne llitian delngan cara tanya jawab sambil belrtatap mu lka, antara si 

pelnanya atau l pelwawancara de lngan si pelnjawab atau l relspondeln.45 Delngan 

mellakulkan tanya jawab selpihak. Olelh kare lna itul, dalam pelnellitian ini 

melnggu lnakan me ltode l wawancara te lrpimpin ulntulk me lngu lmpullkan data. 

Artinya pe lnullis melre lncanakan te lrdahu llul apa saja yang haru ls dipe lrsiapkan 

ulntulk mellakulkan wawancara te lrse lbult. Be lrulpa pe lrtanyaan-pe lrtanyaan 

telrtullis. Pelnelliti melmbelrikan se ljulmlah pe lrtanyaan ke lpada narasu lmbelr 

telntang Analisis Ke lsullitan Be llajar Pe lndidikan Agama Islam Pada Siswa 

Ke llas VIII di SMPN 1 Kulalulh Sellatan. 

                                                           
44
 Asep Nanang Yuhana, Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai 

Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 

Volume 7, No.1, Juni 2019, hlm. 79–96.  
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 Leniwati and Yasir Arafat, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk 
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Pendidikan, Volume 2, No.1, Agustus 2017, hlm.106–114.  
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Adapu ln sulbje lk wawancara dalam pe lnellitian ini adalah pe lselrta 

didik yang me lngalami kelsu llitan be llajar Pelndidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Kulalulh Sellatan, gu lrul mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam, 

dan gu lrul Bimbingan Konselling di SMPN 1 Kulalulh Sellatan. Wawancara 

dilaku lkan pada informan ulntulk me lmpelrolelh data se lcara u ltulh melnge lnai 

kelsullitan be llajar yang dialami pe lselrta didik dan u lpaya gu lrul dalam 

melngatasinya. 

3. Dokulmelntasi 

Telknik pe lngu lmpullan data de lngan doku lmelntasi melru lpakan 

pelle lngkap dari pe lnggu lnaan me ltodel wawancara dan obse lrvasi dalam 

pelne llitian kulalitatif. Di dalam mellaksanakan me ltodel dokulmelntasi, pelnelliti 

melnye llidiki belnda-belnda te lrtullis selpelrti bulkul-bulkul, majalah, doku lmeln, 

pelratu lran-pelratu lran, notulleln rapat, catatan harian, dan se lbagainya.46 

Dokulmelntasi ini digulnakan ulntulk melngu lmpullkan data yang su ldah 

telrse ldia dalam catatan dokulmeln. Fu lngsinya selbagai pe lnolong dan 

pelle lngkap dari data primelr yang dipe lrolelh mellaluli obselrvasi dan 

wawancara yang me lndalam. Doku lmeln yang dianggap re lle lvan dalam 

pelne llitian ini mellipulti: Seljarah be lrdirinya SMPN 1 Kulalulh Sellatan, Visi 

Misi dan Tuljulan SMPN 1 Kulalulh Sellatan, data gulrul dan data siswa SMPN 

1 Kulalulh Sellatan. 
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 Mashuri Eko Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: 
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F. Teknik Pengecekan keabsahan Data 

Pelnge lce lkan ke labsahan data dilaku lkan ulntulk melmbe lrikan gambaran 

melnge lnai kelbelnaran yang dite lmulkan olelh pelnullis di lapangan.47 Hal ini 

dilakulkan ulntulk melnjamin data-data selrta informasi yang te llah dikulmpullkan 

itul belnar adanya. Te lknik yang digu lnakan u lntulk melngu lji ke labsahan data dalam 

pelne llitian ini delngan me lnggu lnakan Te lknik triangullasi. Triangu llasi data adalah 

Telknik pelmelriksaan ke labsahan data de lngan me lmanfaatkan se lsulatul yang lain 

dilular data te lrselbult ulntulk kelpe lrlulan pelnge lce lkan atau l selbagai pe lmbanding data 

telrse lbult.48 

Dalam pe lnellitian ini melnggu lnakan, obse lrvasi, dokulmeln, dan 

wawancara de lngan narasulmbelr u lntulk melndapatkan data. U lntulk melngu lji 

kelabsahan data yang dipelrole lh maka pe lnullis melnggu lnakan triangu llasi su lmbelr 

data de lngan cara melme lriksa sulmbelr-sulmbelr data yang ada dan 

melmbandingkan hasil data yang dipe lrole lh dari hasil pelngamatan de lngan data 

yang lainnya. Pada intinya dalam pe lngu ljian ini adalah bagaimana cara se lorang 

pelne lliti melmadu lkan dan me lmbandingkan data, baik itu l be lrulpa doku lmeln, 

obselrvasi, wawancara dan bulkul-bulkul gu lna me llihat pe lrsamaan dan pe lrbe ldaan 

selrta me lnarik kelsimpullan ulntulk dijadikan selbulah konselp kelsimpullan telrhadap 

data yang ada. 
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 Fitroh Setyo Putro Pribowo, Literasi dalam Pendidikan di Era Digital Untuk Generasi 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Telknik pengolahan dan analisis data melru lpakan prose ls yang dilaku lkan 

pada se lbu lah pelne llitian yang dilaku lkan selte llah data dikulmpullkan de lngan cara 

melnganalisis, me lngolah selrta me lnyu lsulnnya, ke lmuldian melnarik ke lsimpullan 

dari hasil pe lnellitian.49 Te lknik pengolahan dananalisis yang dilaku lkan dalam 

pelne llitian ini adalah telknik analisis delskriptif kulalitatif. 

Telknik pengolahan dan analisis data yang digu lnakan dalam pe lne llitian 

ini melnggu lnakan mode ll Milels and Hulbe lrman. Data dipe lrolelh dipelrolelh dari 

wawancara dan obse lrvasi. Pada saat wawancara pelne lliti melnganalisis jawaban 

dari hasil wawancara dan mellihat dari obselrvasi di lapangan. Te lknik analisis 

ini dilakulkan selcara te lruls melne lruls hingga datanya jelnulh. 

Adapu ln komponeln dalam analisis modell Milels dan Hu lbelrman yaitul: 

1. Data Reldu lction (Reldulksi Data) 

Data yang dipe lrolelh dari lapangan julmlahnya cu lkulp banyak, u lntulk 

itul maka pe lrlul dicatat se lcara te lliti dan rinci. Me lreldulksi data be lrarti 

melrangku lm, melmilih hal-hal yang pokok, me lmfokulskan pada hal-hal yang 

pelnting, dicari te lma dan polanya dan melmbulang yang tidak pe lrlul. Delngan 

delmikian data yang te llah dire ldulksi akan me lmbelrikan gambaran yang je llas, 

dan melmpe lrmuldah pelne lliti ulntulk mellakulkan pe lngu lmpullan data 

sellanju ltnya, dan me lncarinya bila dipe lrlulkan.50 

2. Data Display (Pelnyajian Data)  

                                                           
49
 Winarno, hlm.107. 

50
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm.247. 
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Seltellah data dire ldulksi, maka langkah se llanjultnya adalah 

melndisplaykan data. Dalam pe lne llitian kulalitatif, pe lnyajian data bisa 

dilakulkan dalam be lntulk ulraian singkat, bagan, hu lbulngan antar kate lgori dan 

seljelnisnya. Yang paling selring digu lnakan ulntulk melnyajikan data dalam 

pelne llitian kulalitatif adalah delngan te lks yang be lrsifat naratif.51 

3. Conclu lsion Drawing/velrification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ke ltiga dalam analisis data adalah pe lnarikan ke lsimpullan 

atau l velrifikasi. Ke lsimpullan awal yang dike lmulkakan masih be lrsifat 

selmelntara, dan akan be lrulbah bila tidak dite lmulkan bu lkti-bulkti yang ku lat 

yang me lndulkulng pada tahap pe lngu lmpullan data belriku ltnya. Te ltapi apabila 

kelsimpullan yang dike lmulkakan pada tahap awal, didulkulng ole lh bulkti-bulkti 

yang valid dan konsiste ln saat pelne lliti kelmbali kel lapangan me lngu lmpullkan 

data, maka ke lsimpullan yang dike lmulkakan me lrulpakan ke lsimpullan yang 

kre ldibell.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51
 Sugiyono, hlm.249. 

52
 Sugiyono, hlm.252. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil SMPN 1 Kulalu lh Sellatan 

SMP Nelge lri 1 Ku lalulh Sellatan adalah se lbulah selkolah SMP 

Ne lge lri yang be lralamat di Jl. Belsar Gulnting Saga, Kab. Labu lhanbatul 

Ultara. SMP Ne lge lri ini belrdiri pada tahu ln 1983. Pada saat ini SMP 

Ne lge lri 1 Kulalu lh Sellatan melnggu lnakan ku lriku llulm melrde lka dan 

ku lrikullulm bellajar SMP 2013. SMP Nelge lri 1 Kulalu lh Sellatan melndapat 

statuls akre lditasi grade l A delngan nilai 92 (akre lditasi tahuln 2018) dari 

BAN-S/M (Badan Akre lditasi Nasional) Selkolah/Madrasah dan 

melmiliki lulas tanah 20,070 meltelr pe lrse lgi. 

2. Visi, Misi dan Tuljulan SMPN 1 Kulalulh Sellatan 

a. Visi SMPN 1 Kulalu lh Sellatan 

Melnghasilkan siswa yang me lnjalankan ibadah, juljulr, sulka 

melmbaca, be lrpre lstasi, dalam bidang OSN, 02SN dan FL2SN 

tingkat Kabu lpate ln Labu lhanbatu l Ultara. 

b. Misi SMPN 1 Kulalulh Sellatan 

1) Mellaksanakan Ke lgiatan sholat dzulhulr belrjamaah pe lr kellas 

seltiap hari (Mu lslim) dan mellaksanakan ke lbaktian (Nasrani). 

2) Mellaksanakan me lmbaca 15 me lnit seltiap hari rabul dan se ltiap 

hari rabu l dan ju lm‟at me llaluli Ge lrakan WE lFYNG SMPN ONEl 

SO. 
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3) Mellatih keljuljulran siswa mellaluli kelgiatan “kantin keljuljulran”. 

4) Mellaksanakan e lkstrakulrikullelr IPA, IPS dan MM ulntulk kellas 

VII dan VIII 

5) Mellaksanakan e lkstrakulrikullelr bola volly. 

6) Mellaksanakan e lkstrakulrikullelr ke lselnian. 

7) Mellaksanakan e lkstrakulrikullelr pramu lka. 

8) Mellaksanakan ke lgiatan kelbelrsihan dan pelme lliharaan 

pohon/pelnataan pohon. 

c. Tu ljulan SMPN 1 Kulalu lh Sellatan 

1) Melmbelntulk siswa yang relligiou ls. 

2) Melmbelntulk siswa yang ge lmar me lmbaca. 

3) Melmbelntulk siswa yang juljulr. 

4) Melmbelntulk siswa yang belrkompe ltelnsi di bidang akade lmik. 

5) Melmbelntulk siswa yang ge lmar olahraga 

6) Melmbelntulk siswa yang ge lmar se lni 

7) Melmbelntulk siswa yang ge lmar pramu lka.Me lmbelntulk siswa 

yang ge lmar ke lbelrsihan dan me lnanam/ melmellihara pohon.1 

3. Data Gu lrul SMPN 1 Kulalu lh Sellatan 

Tabel IV. 1: Data Guru SMPN 1 Kualuh Selatan 

No Nama Pe lgawai/NIP Pangkat/ 

Golongan 

Jabatan 

1.  Mulhammad Au llia 

Rahman, S.Pd/ 

199011122019031001 

Pelnata Mu lda 

Tk. I, III/ b 

Ke lpala selkolah 

                                                           
1
 Dokumentasi dari Tata Usaha Sekolah SMPN 1 Kualuh Selatan pada Tanggal 19 Juli 

2024 
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2.  Aron Hasu ldulngan, 

S.Pd/ 

196605071990031005 

Pelmbina 

Tk I, IV/b 

Gulru l 

3.  Relpina Malau l, S.Pd/ 

196511131994032003 

Pelmbina, 

IV/a 

 

Gulru l 

4.  Siti Masitha, S.Pd/ 

197409092007012006 

Pelmbina, 

IV/a 

 

Gulru l 

5.  Sulgiasti S.Ag/ 

197412242006042012 

Pelmbina, 

IV/a 

 

Gulru l 

6.  Masdaliana Panjaitan, 

S.Pd/ 

197912012006042017 

Pelmbina, 

IV/a 

 

Gulru l 

7.  Roslaili Delwi, S.Pd/ 

198001082014082017 

Pelnata Tk. I,  

III/d 

 

Gulru l 

8.  Marnae lk Albe ldo 

Simbolon, S. Pd/ 

198405312009031006 

Pelnata Tk. I,  

III/d 

 

Gulru l 

9.  Fitri Aryani, S.Pd/ 

198407232010012021 

Pelnata Tk. I,  

III/d 

 

Gulru l 

10.  Elva Pulspita Sari, S.Pd/ 

199012312014032001 

Pelnata Mu lda 

Tk. I, III/ b 

 

Gulru l 

11.  He lndro Andre lw 

Manik, M.Pd/ 

199405302019031001 

Pelnata Mu lda 

Tk. I, III/ b 

 

Gulru l 

12.  Anita Maysarah 

Samosir, S.Pd./ 

199204222019032001 

Pelnata Mu lda, 

III/a 

 

Gulru l 
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13.  Elka Lia Situlmelang, 

S.Pd/ 

199010032019032002 

Pelnata Mu lda, 

III/a 

 

Gulru l 

14.  Morinda Agu lstina, 

S.Pd/ 

199508082019032003 

Pelnata Mu lda, 

III/a 

 

Gulru l 

15.  Sri Elndang Le lstari, 

M.Pd./ 

199509022019032002 

Pelnata Mu lda, 

III/a 

 

Gulru l 

16.  Nulru ll Hani 

Pange lmanan, S.Pd/ 

199609162019032003 

Pelnata Mu lda, 

III/a 

 

Gulru l 

17.  Binsar Rido 

Napitulpullul S.Pd/ 

198710212019031001 

Pelnata Mu lda, 

III/a 

 

Gulru l 

18.  Ze lfriansyah, S.Pd/ 

199005082024211010 

IX 

 

Gulru l 

19.  Nulru ll Rodiyah, S.Pd/ 

199010092024212041 

IX 

 

Gulru l 

20.  Ye lni Dasarina,S.Pd/ 

199002052024212041 

IX 

 

Gulru l 

21.  Sapulra, S.Ag/ 

197007142024212004 

IX 

 

Gulru l 

22.  Ahmad Elfe lndi 

Mulnthel, SEl/ 

199001062024211021 

IX 

 

Gulru l 

23.  Ellvika Relzelki 

Nababan, S.Pd/ 

199408222024212018 

IX 

 

Gulru l 

24.  Ellita Romian Ulli IX Gulru l 
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Sirelgar, S.Pd/ 

199610052024212050 

 

25.  Rini Sulmanti, S.Pd - Gulru l 

26.  Rafika Wardah 

Sinambella, S.Pd 

- Gulru l 

27.  Nia Nu lrhalimah 

Situlmorang, S.Pd 

- Gulru l 

28.  Nia Elndang Sari 

Hasibulan, S.Pd 

- Gulru l 

29.  Nulr Ainu ln, S.Pd - Gulru l 

30.  Khairu lnnisa Lu lbis, 

S.Pd 

- Gulru l 

31.  Iba Aprina Tambu lnan, 

S.Ars 

- Gulru l 

32.  Siska Yulnita 

Hultagalu lng, S.Pd 

- Gulru l 

33.  Sellli br Tobing, S.Pd. - Gulru l 

34.  Pelsta Riani Tanju lng, 

S.Pd 

- Gulru l 

35.  Gita Andriana Siagian, 

S. PAK 

- Gulru l 

36.  Aisyah, S.Pd - Gulru l 

37.  Janna Piya Br. 

Selmbiring, S.Pd 

- Gulru l 

38.  Cici Ellida Rahmah - Gulru l 

39.  Sulkadi Cahyadi  - Peltulgas 

Ke lbelrsihan 

40.  Julnaidi - Satpam 

41.  Sagimin - Pelnjaga se lkolah 

Sulmbelr Data: Doku lmelntasi SMPN 1 Kulalulh Sellatan2 

                                                           
2
 Dokumentasi dari Tata Usaha. 
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4. Ke ladaan Pe lselrta Didik di SMPN 1 Kulalulh Sellatan 

Tabel IV. 2: Keadaan Peserta Didik di SMPN 1 Kualuh Selatan 

No Ke llas Julmlah Rombongan Be llajar Julmlah siswa 

1 VII 4 111 

2 VIII 4 120 

3 IX 4 121 

 Total 12 352 

Sulmbelr Data: Doku lmelntasi SMPN 1 Kulalulh Sellatan3 

Julmlah pelse lrta didik belrdasarkan agama di SMPN 1 

Kulalulh Sellatan 

Tabel IV. 3: Jumlah peserta didik berdasarkan agama di 

SMPN 1 Kualuh Selatan 

No Agama Laki-Laki Pelre lmpulan Total 

1 Islam 149 133 182 

2 Kristeln 49 21 69 

3 Katolik 1 0 0 

4 Hindul 0 0 0 

5 Bu ldha 0 0 0 

6 Konghu lcu l 0 0 0 

7 Lainnya 0 0 0 

 Total 198 154 352 

Sulmbelr Data: Doku lmelntasi SMPN 1 Kulalulh Sellatan4 

5. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kulalulh Sellata 

Sarana dan prasarana melru lpakan ulnsu lr yang melndulkulng 

telrse llelnggaranya Pe lndidikan yang baik di sulatul selkolah. U lntulk itul 

                                                           
3
 Dokumentasi dari Tata Usaha.  

4
 Dokumentasi dari Tata Usaha. 
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kelle lngkapan sarana dan prasarana haru ls dipelrhatikan baik yang 

digu lnakan Gu lru l maulpuln siswa. Be lrdasarkan hasil obse lrvasi yang 

pelnullis lakulkan pada tanggal 19 Julli 2024, dipelrolelh data bahwa 

sarana dan prasarana yang dimiliki olelh SMPN 1 Kulalulh Sellatan 

adalah se lbagaimana data pada tabe ll be lrikult ini:  

Tabel IV. 4 Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kualuh Selatan 

No. Nama Jumlah 

1 Laboratoriu lm Bahasa 1 

2 Laboratoriu lm 1 

3 Rulang Gu lru l 1 

4 Rulang tata u lsaha 1   

5 Rulang ibadah 1 

6 Rulang ke lpala se lkolah 1 

7 Rulang ke lte lrampilan 1 

8 Pelrpulstakaan 1 

9 Rulang ke llas 18 

10 WC Gulru l 2 

11 WC siswa 2 

Sulmbelr Data: Doku lmelntasi SMPN 1 Kulalulh Sellatan5 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Kesulitan Belajar yang dialami Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di 

SMPN 1 Kualuh Selatan 

                                                           
5
 Dokumentasi dari Tata Usaha. 
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Dalam seltiap kelgiatan bellajar dan me lngajar yang dilaku lkan 

olelh pe lndidik dan pelselrta didik diharapkan dapat be lrjalan de lngan 

lancar agar te lrcapainya tu ljulan pe lmbellajaran, yaitul melmbe lrikan ilmul 

delngan baik ke lpada pe lselrta didik. Akan te ltapi, pada ke lnyataanya 

dalam prose ls be llajar melngajar tidak se llalul be lrjalan se lsulai de lngan 

yang diharapkan. Re lalitanya se lring te lrdapat ke lndala atau l masalah 

keltika prose ls bellajar belrlangsu lng te lrultama dalam mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam. Telrdapat be lrbagai macam ragam ke lsullitan 

yang dialami ole lh siswa diantaranya se lbagai be lrikult: 

a. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lmbaca al-Qulr‟an 

Be lrdasarkan informasi yang dipe lrole lh pe lnelliti mellaluli 

wawancara de lngan Gu lrul Pelndidikan Agama Islam, Ibu l Sapulra, 

S.Ag, me lnyatakan bahwa: 

“Selbe lnarnya ada dari siswa yang ku lrang paham melnge lnai 

matelri yang te llah disampaikan, namu ln ke ltika ditanya 

apakah su ldah paham se lmula me lnjawab su ldah, teltapi ke ltika 

ditulnjulk ulntulk melnjawab pelrtanyaan me lre lka tidak dapat 

melnjawabnya. U lntulk mate lri PAI se lbe lnarnya muldah tidak 

ada yang su llit, yang sullit itul me lmbaca Al-Qulran dan 

melre lka telrbata-bata”.6 

Sellanjultnya, dari hasil wawancara de lngan ibu l Sulgiasti, 

S.Ag, se lbagaimana yang dikatakan be lliaul melnge lnai ke lsullitan 

bellajar siswa pada mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam se lbagai 

belrikult: 

                                                           
6
 Sapura, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 20 Juli 2024. 

Pukul 11.41 WIB). 
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“Ke lsullitan bellajarnya itu l kelbanyakan siswa ke ltika disulrulh 

melmbaca ayat al-Qulr‟an masih bellulm belgitul lancar, 

apalagi pe lngu lcapannya yang masih be llulm telpat se lsulai 

makhroj”. 

Be lrdasarkan obse lrasi yang pe lnelliti telmulkan di lapangan 

melmang te lrdapat be lbe lrapa siswa yang masih bellulm lancar 

melmbaca al-Qulr‟an dan pellafalan yang masih be llulm selsulai delngan 

makhârijull hulru lf. 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Gu lrul Pelndidikan 

Agama Islam dan hasil obselrvasi pe lnelliti, maka kelsullitan bellajar 

yang dialami siswa yaitul masih banyak dari siswa yang be llulm 

lancar dalam me lmbaca ayat al-Qulr‟an dan me llafalkannya yang 

masih bellulm baik dan be lnar se lsulai delngan makhârijull hulrulf. 

b. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lnghafal  

Ulntulk me lnge ltahuli ke lsullitan bellajar yang dirasakan ole lh 

pelse lrta didik, maka pelne lliti mellaku lkan wawancara de lngan 

belbe lrapa pe lse lrta didik. 

Melnulru lt Aldo Pranata, siswa ke llas VIII-2, melnyatakan 

bahwa: 

 “Yang me lmbu lat saya kulrang su lka mata pe llajaran PAI 

kare lna banyak hafalannya, saya tidak be lgitu l sulka 

melnghafal dan malas u lntulk melnghafal”.7 

Pelrnyataan yang sama julga disampaikan ole lh Roni Irawan 

Sihombing siswa ke llas VIII-4, melnyatakan bahwa:  

                                                           
7
 Aldo Pranata, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 

27 Juli 2024. Pukul 10.27 WIB). 



47 

 

 
 

“Saya me lrasa ke lsullitan dalam mate lri hafalan ayat, tapi saya 

selnang melnghafal nama-nama malaikat, kare lna selring saya 

delngar dan ada iramanya jadi mu ldah u lntulk diingat. 

Seldangkan ulntulk hafalan ayat saya ku lrang sulka kare lna 

melmbacanya saja saya masih telrbata-bata, saya ju lga ku lrang 

sulka kare lna Gu lrul banyak melmbelrikan tu lgas hafalan”.8 

 

Hal ini julga diu lngkapkan ole lh gu lrul Pe lndidikan Agama 

Islam, Ibu l Sapulra S.Ag belliaul me lnyatakan bahwa: 

“Sullitnya itu l keltika su ldah masu lk ke l tulgas hafalan ayat 

walau lpuln bulkan hafalan ayat tapi tu lgas hafalan nama-nama 

malaikat be lrse lrta tulgasnya ada saja yang tidak datang 

selkolah”. 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti delngan siswa 

telrse lbult, maka salah satul pe lnye lbab ke lsullitan be llajar adalah 

kulrangnya minat pelse lrta didik dalam melnghafal dan ke lrap 

melnghindari tulgas hafalan. 

c. Ke lsullitan bellajar siswa dalam be llajar mate lri Seljarah  

Be lrdasarkan informasi yang pe lnelliti pelrolelh dari 

wawancara de lngan Ni‟matull Izza Fitri siswi ke llas VIII-1 

melnyatakan bahwa: 

“saya ku lrang su lka ke ltika suldah masu lk kel mate lri seljarah 

Islam kare lna Gulru l melnyampaikan mate lrinya delngan 

belrce lrita saja dan saya ku lrang te lrtarik ulntulk 

melnde lngarkannya, saya hanya diam me lndelngarkan te ltapi 

selbe lnarnya saya tidak melnge lrti yang Gu lru l sampaikan”.9 

Sama halnya de lngan pelrnyataan yang disampaikan ole lh 

Be llla Citra Zahra siswi kellas VIII-2, melnyatakan bahwa: 

                                                           
8
 Roni Irawan Sihombing, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara 

(Kualuh Selatan, 30 Juli 2024. Pukul 08.42 WIB). 
9
 Ni‟matul Izza Fitri, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh 

Selatan, 20 Juli 2024. Pukul 08.49 WIB). 



48 

 

 
 

“saya se lnang se lkali keltika be llajar PAI te ltapi keltika masulk 

kel mate lri telntang se ljarah saya ku lrang su lka dan te lrasa 

seldikit melmbosankan kare lna hanya me lndelngar Gulru l 

melnjellaskan de lngan be lrce lrita saja. Biasanya karelna bosan 

kellas jadi be lrisik, telman-telman julga ikult be lrce lrita di 

bellakang se lhingga saya kulrang foku ls melnde lngarkan Gu lrul 

melnjellaskan mate lri selhingga saya ku lrang paham yang 

dijellaskan Gu lru l”.10 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan siswi te lrselbult maka 

kelsullitan bellajar yang dialami siswa pada mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam julga te lrdapat dalam mate lri Seljarah 

Ke lbuldayaan Islam dikare lnakan pada mate lri ini Gulrul hanya 

melnjellaskannya de lngan belrce lrita saja yang me lnye lbabkan siswa 

melrasa bosan dan ku lrang telrtarik u lntulk melndelngarkannya. 

Be lrdasarkan hasil wawancara te lrse lbult maka dapat pelne lliti 

simpullkan bahwa siswa melngalami ke lsullitan bellajar dise lbabkan 

melrasa bosan u lntulk melngiku lti pelmbellajaran kare lna Gulru l masih 

mellaksanakan pe lmbellajaran yang monoton dan hanya 

melnggu lnakan me ltode l ce lramah saja u lntulk melnjellaskan mate lrinya. 

Selhingga siswa me lrasa ku lrang te lrtarik u lntulk me lndelngarkan 

pelnje llasan Gulrul dan melrasa bosan u lntulk melngiku lti kelgiatan 

pelmbe llajaran dan ke lrap kali sulasana ke llas melnjadi tidak kondulsif 

yang me lmbulat siswa lain tidak fokuls melndelngarkan pe lnje llasan 

Gulru l.  

d. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lmahami matelri pelmbagian zakat 

                                                           
10

 Citra Zahra, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 

30 Juli 2024. Pukul 09.12 WIB). 
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Be lrdasarkan informasi yang pe lnelliti pelrolelh mellaluli 

wawancara de lngan M. Ichsan Paninggiran siswa ke llas VIII-2, 

melnyatakan bahwa: 

“Kalau l pellajaran PAI saya me lrasa ke lsullitan pada matelri 

zakat, kare lna ada hitu lng-hitulngannya dan ada jelnis jelnis 

hartanya, nisab dan kadar zakat yang be lrbelda-belda, 

selhingga saya ku lrang paham ulntulk melnghitu lngnya”.11 

Pelrnyataan yang sama ju lga disampaikan ole lh Arini Soraya 

Sirelgar siswi ke llas VIII-3, melnyatakan bahwa: 

“Saya ku lrang me lnge lrti matelri telntang zakat kare lna ada 

hitulngannya dan u lkulran-ulkulrannya jadi sullit ulntulk diingat 

dan saya ku lrang su lka matelri melnghitu lng.”12 

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti delngan siswa 

telrse lbult maka pelnye lbab kelsullitan bellajar Pe lndidikan Agama Islam 

salah satu lnya pada pe lmbahasan me lnge lnai Zakat dikare lnakan 

kare lna siswa melrasa ke lsullitan ulntulk melmahami matelrinya kare lna 

pelmbahasannya me llipulti pelrhitulngan dan ada kadar-kadarnya. 

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lne lliti delngan belbe lrapa 

siswa telrse lbult, maka dapat diambil kelsimpullan bahwa ke lsullitan 

bellajar pada mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam julga te lrdapat 

matelri Fiqih kare lna pada mate lri ini melngharu lskan melre lka ulntulk 

melngingat dan te lrdapat kelte lntulan-kelte lntulan yang te llah diteltapkan, 

yang me lmbulat pe lselrta didik haru ls bellajar le lbih ulntulk 

melmahaminya.  

                                                           
11
M. Ichsan Paninggiran, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh 

Selatan, 27 Juli 2024. Pukul 10.36 WIB). 
12
 Arini Soraya, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 

30 Juli 2024. Pukul 10.32). 
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2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan 

Ada be lrbagai faktor yang me lnye lbabkan ke lsullitan be llajar pada 

pelse lrta didik dalam bellajar Pelndidikan Agama Islam. Diantaranya 

faktor inte lrnal dan faktor elkstelrnal. 

a. Faktor Inte lrnal 

1) Relndahnya motivasi dan minat bellajar dalam mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam 

Melnulru lt Gulru l Bimbingan Konse lling SMPN 1 kulalulh 

Sellatan, Ibu l Relpina Malaul, S.Pd, melnyatakan bahwa: 

“faktor pe lnye lbab kelsullitan bellajar diselbabkan 

kulrangnya ke lmaulan u lntulk be llajar dari dalam diri anak 

dan tidak ada tuljulan  dari aktivitas be llajarnya. 

Be lbelrapa siswa hanya ikult selrta dalam be llajar tanpa 

adanya tu lju lan atau lpuln ambisi yang ingin ia capai”.13 

Relndahnya motivasi dan minat bellajar siswa julga 

ditelgaskan de lngan pe lrnyataan Gu lrul mata pe llajaran Pelndidikan 

Agama Islam Ibu l Sapulra, S.Ag me lnyatakan bahwa: 

“ke lrap kali seltellah disampaikan matelri melre lka ditanya 

apakah su ldah paham, se lmula me lnjawab su ldah. Teltapi 

keltika ditulnjulk jawabannya be llulm paham, dikare lnakan 

tidak melnde lngarkan yang te llah ibul sampaikan”.14 

Faktor pe lnye lbab ke lsullitan be llajar pe lselrta didik 

adalah ku lrang me lmpelrhatikan pada saat prose ls 

pelmbe llajaran be lrlangsu lng. Ke ltika ditanya apakah su ldah 
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 Repina Malau, Guru BK SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 19 Juli 

2024. Pukul 10.35 WIB). 
14
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paham, me lre lka me lnjawab paham akan te ltapi ke ltika 

ditulnjulk salah satu l ulntulk melnjawab ia  tidak bisa 

melmbelrikan jawaban dikare lnakan be llulm paham.  

Ke lmuldian me lnulrult pelse lrta didik Roni Irawan siswa 

kellas VIII-4, melnyatakan bahwa: 

“Saya se lring me lrasa bosan ke ltika mata pe llajaran 

PAI, kare lna se lring dibe lri tulgas me lncatat dan ada 

tulgas hafalannya, kadang saya tidak me lnge lrti matelri 

yang se ldang dipe llajari. Teltapi saya tidak me lngu llang 

pellajaran di ru lmah, saya jarang me lmbaca bu lkul di 

rulmah dan hanya me lmbaca bu lkul hanya di se lkolah 

saja”.15 

Be lrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 

disimpullkan bahwa motivasi dan minat pe lse lrta didik ulntulk 

bellajar sangatlah re lndah, me lre lka jarang melngu llang 

kelmbali pellajaran di ru lmah dan hanya me lmbaca bulkul saat 

di selkolah saja bahkan disaat prose ls pe lmbellajaran be lbelrapa 

dari melre lka tidak sulnggu lh-sulnggu lh u lntulk melngiku ltinya 

kare lna me lrasa bosan kare lna se lring dibe lri tulgas ulntulk  

melncatat dan me lnghafal. 

2) Relndahnya Ke lmampulan Baca Tu llis al-Qulr‟an 

Relndahnya ke lmampulan me lmbaca, me lnullis, dan 

melnghafalkan ayat al-Qu lr‟an dise lbabkan kulrangnya 

kelte lrampilan yang dibawa dari je lnjang pelndidikan 
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selbe llulmnya. Hal ini be lrdasarkan wawancara pe lnelliti delngan 

Gulru l mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam. 

Melnulru lt Gulrul Bimbingan Konse lling, Ibu l Relpina 

Maullaul, S.Pd, melnyatakan bahwa: 

“Ke ltika di SD anak telrlalul dimanja olelh orang tu la, 

Ke ltika Gulrul marah pada si anak, orang tula ke lbelratan 

dan marah balik ke lpada Gu lrul, akhirnya Gu lrul tidak 

acu lh lagi ke lpada sang anak. Jadi sampailah ke l SMP dia 

tidak bisa melmbaca”.16 

 

Ke lmuldian be lrdasarkan wawancara yang dilakulkan 

pelne lliti delngan Gu lrul Pelndidikan Agama Islam Ibu l Suliasti, 

S.Ag  me lngatakan bahwa: 

“Siswa yang me lngalami ke lndala me lmbaca, me lnullis, 

dan me lnghafal al-Qu lr‟an kare lna pada je lnjang 

selbe llulmnya masih bellulm bisa melmbaca al-Qulran 

delngan baik dan ke lmampulan u lntulk me lmbacanya 

masih telrbata-bata, jadi pada je lnjang pe lndidikan saat 

ini Gulrul PAI haru ls me lmbelrikan pe lngajaran yang elkstra 

kelpada anak yang ku lrang bisa melmbaca al-Qulr‟an”.17 

 

Kulrangnya ke lmampulan pelse lrta didik dalam melmbaca, 

melnullis dan melnghafal al-Qu lr‟an yang dialami pelse lrta didik 

dikare lnakan kulrangnya telrampil melrelka pada je lnjang 

pelndidikan yang se lbellulmnya dan tidak te lrjalinnya ke lrjasama 

yang baik antara Gu lru l dan orang tu la pada je lnjang pe lndidikan 

selbe llulmnya. 
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 Repina Malau, Guru BK SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 19 Juli 

2024. Pukul 10.35 WIB). 
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 Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 23 Juli 

2024. Pukul 10.02 WIB). 
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Be lrdasarkan hasil obse lrvasi, te lrdapat be lbe lrapa pelse lrta 

didik yang dimintai ulntulk melmbaca al-Qu lr‟an masih telrbata-

bata, me lmbacakan su lrah masih ada yang lulpa dan ke ltika 

disulrulh melngaji masih bellulm selsulai de lngan makhorijull hulrulf. 

b. Faktor E lkstelrnal 

1) Faktor Le lmbaga Se lkolah 

Faktor Le lmbaga se lkolah melnjadi salah satu l kelndala 

dalam ke lsullitan bellajar yang dialami pelse lrta didik kare lna 

samara mau lpuln prasarana yang masih be llulm lelngkap u lntulk 

melndulkulng pe lmbellajaran yang maksimal.  

Be lrdasarkan informasi yang dipe lrole lh pelne lliti mellaluli 

wawancara de lngan Gu lrul Pe lndidikan Agama Islam, ibul 

Sulgiasti, S.Ag, be lliaul melnyatakan bahwa: 

“di selkolah me lmang ada diseldiakan bu lkul, akan teltapi 

julmlahnya masih kulrang ulntulk dibelrikan pada masing-

masing siswa, jadi satu l bulkul biasanya diarahkan ulntulk 

dula orang siswa. U lntulk alat-alat prakte lk dan me l dianya 

julga be llulm maksimal”.18 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Gu lrul Pe lndidikan 

Agama Islam, maka salah satul pe lnye lbab ke lsullitan be llajar yang 

diselbabkan dari le lmbaga se lkolah yaitu l ku lrangnya pe lrseldiaan 

bulkul-bulkul telru ltama bulkul mata pellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam dan alat-alat praktelk mau lpuln meldianya masih kulrang 

lelngkap. 
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 Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 23 Juli 
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2) Faktor Gu lru l 

Faktor Gu lrul melru lpakan salah satu l yang melnjadi 

pelnye lbab masalah ke lsullitan be llajar pada pe lselrta didik yang 

diselbabkan pihak Gu lrul dalam mata pellajaran Pelndidikan 

Agama Islam, me llipulti pelnggu lnaan me ltodel dan meldia yang 

kulrang be lragam hingga melmbulat pe lselrta didik melrasa bosan 

dikellas. 

Hal ini be lrdasarkan hasil wawancara de lngan pelse lrta 

didik yaitu l Ihsanu ll Zu lhri siswa ke llas VIII-4 

“te lrkadang saya me lrasa bosan be llajar PAI kare lna Gulrul 

selring hanya me lnjellaskan saja jadi ku lrang me lnarik. 

Gulru l julga jarang melnggu lnakan me ldia pelmbellajaran 

selpe lrti infokuls. Be lbe lrapa kali Gu lrul me lmbulat tulgas 

kellompok tapi te lmannya hanya itu l-itul saja jadi kulrang 

selru l”.19 

 

Be lrdasarkan dari pe lnultulran pe lselrta didik telrse lbult 

bahwa pada prose ls pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam 

melre lka se lring me lrasa bosan de lngan cara me lngajar yang itu l-itul 

saja, pe lselrta didik melngharapkan agar Gulrul julga 

melnggu lnakan me ldia pelmbellajaran agar pe lse lrta didik lelbih 

telrtarik u lntulk melngikulti pelmbe llajaran dan mate lri jadi lelbih 

muldah dimelnge lrti. 

3) Faktor Waktu l 
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Faktor waktul melru lpakan salah satu l pelnye lbab kelsullitan 

bellajar pada anak. Apabila mata pe llajaran be lrlangsu lng pada 

waktul siang atau lpuln sore l maka kondisi fisik anak me lnjadi 

kulrang optimal u lntulk melne lrima pe llajaran. Se lbab e lnelrgi su ldah 

belrku lrang, di samping sulhul uldara yang re llatif panas di waktu l 

siang hari yang dapat me lnye lbabkan e lfelk kelle llahan dan 

re lndahnya konse lntrasi bellajar pada pe lselrta didik. 

Selpelrti keltelrangan yang disampaikan ibul Sapulra, S.Ag, 

Gulru l Pelndidikan Agama Islam, be lliaul melnyatakan: 

“Siswa ini biasanya kalaul siang su ldah tidak konselntrasi 

lagi, biasanya kare lna suldah lapar. Se lbelntar-belntar 

mellihat jam ke lbellakang. Apalagi ke ltika jam mata 

pellajaran se lbe llulmnya itul mata pe llajaran Olahraga, 

melre lka kelge lrahan dan belrke lringat itul yang me lmbulat 

tidak fokuls lagi pada mata pe llajaran PAI”.20 

4) Faktor Ke llularga 

Be lbelrapa orang tu la kulrang me lngambil pe lran dalam 

pelndidikan anaknya. Me lnulrult hasil wawancara pelne lliti delngan 

Gulru l Bimbingan Konse lling, Ibu l Relpina Malau l, S.Pd, belliaul 

melnyatakan bahwa: 

“Ada siswa yang masih bellulm lancar baca tullis, ini 

diselbabkan te lrlalul dimanja olelh orang tula. Ke ltika Gulru l 

melne lgu lr anaknya ia tidak te lrima, malah se lbaliknya 

Gulru l yang ditelgu lr olelh orang tula yang pada akhirnya 

Gulru l tidak melmpelrdullikan lagi anak te lrselbult. Tapi itul 

pada je lnjang pe lndidikan selbe llulmnya, se lkarang di SMP 

kita ada Gu lru l BK yang telru ls-telrulsan me lmbelrikan sulrat 
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panggilan ke lpada orang tula te lrselbu lt, disaat itullah orang 

tula sadar ada yang salah dari cara me lndidik anaknya”.21 

 

Sama halnya de lngan ke lte lrangan yang disampaikan olelh 

Gulru l Pelndidikan Agama Islam, Ibu l Sapu lra, S.Ag, me lnyatakan 

bahwa: 

“Pelnye lbab ke lsullitan be llajar ini telrkadang kare lna faktor 

orang tula, melre lka kulrang me lmpelrhatikan bellajar 

anaknya, yang pe lnting dikasih handphonel. Ada siswa 

yang masih ku lrang bisa melngaji ke ltika ditanya te lrnyata 

dia tidak bellajar melngaji lagi di ru lmah, delngan alasan 

Gulru l ngajinya suldah pindah dan orang tu lanya tidak 

melncarikan Gu lrul ngajinya yang baru l”.22 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti delngan Gu lrul 

Bimbingan Konse lling dan Gu lrul Pelndidikan Agama Islam di 

atas, faktor ke llu larga yang ku lrang me lmpelrhatikan dan 

melndulkulng be llajar anaknya me lru lpakan hal yang sangat 

melmpelngaru lhi prose ls bellajar anak se lhingga anak dapat 

melngalami ke lsullitan bellajar. Orang tu la julga kulrang bijak 

keltika melnyikapi pe lrmasalahan anaknya, anak yang dite lgu lr 

Gulru l di selkolah se lharu lsnya le lbih dipelrhatikan pelndidikannya 

di rulmah, de lngan datang ke lselkolah dan me lnelgu lr Gulru l bulkan 

melrulpakan tindakan bijak yang haru ls dilakulkan selbagai orang 

tula 

 Pelnggu lnaan te lknologi yang ku lrang bijak julga dapat 

melmbelrikan dampak nelgatif bagi Pe lndidikan anak. Anak 
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melnjadi tidak disiplin dan melnjadi lalai dari aktivitas yang 

selharu lsnya anak lakulkan, yaitul kelgiatan be llajar di rulmah. 

Anak le lbih selnang belrmain game l dibandingkan be llajar 

melmbaca di ru lmah, selhingga me lngu lrangi minat bellajar dan 

melmbulat pe lselrta didik malas be llajar di ru lmah.  

Dari u lraian di atas dapat dilihat bahwa faktor pe lnye lbab 

kelsullitan bellajar pada pelse lrta didik pada mata pellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam adalah:  

1) Faktor inte lrnal yaitul faktor dari dalam diri pe lselrta didik, belru lpa 

re lndahnya minat dan motivasi bellajar pe lselrta didik, kulrangnya 

kelsadaran pe lntingnya bellajar, dan ku lrangnya kelmampulan baca 

tullis al-Qulr‟an de lngan baik. 

2) Faktor e lkstelrnal yaitu l faktor dari lu lar diri pe lselrta didik be lrulpa 

faktor dari le lmbaga selkolah, se lpe lrti kulrangnya sarana dan 

prasarana yang me lndulkulng dalam prose ls pe lmbellajaran, faktor 

Gulru l yang ku lrang variatif dalam me lnggu lnakan modell dan me ldia 

pelmbe llajaran yang me lmbulat pelse lrta didik melrasa bosan dan jelnulh, 

faktor waktu l yang me lmbulat konse lntrasi siswa melnulruln, dan faktor 

kellularga yang kulrang belrpe lran dalam me lndu lkulng prose ls bellajar 

anak. 
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3. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas 

VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan 

Mampul melmahami matelri me lrulpakan harapan seltiap Gu lrul 

bagi siswa yang didiknya, agar te lrcapainya tuljulan dalam 

pelmbe llajaran. Te ltapi pasti ada saja ke lndala atau lpuln kelsullitan yang 

dialami olelh siswa dalam melmahami maulpuln melngiku lti 

pelmbe llajaran. Maka dari itul Gulru l sellalul me lngu lpayakan yang te lrbaik 

bagi siswanya.  

a. Melmbelrikan motivasi dan nase lhat 

Ulpaya yang dilakulkan olelh Gulru l Pelndidikan Agama Islam 

Islam ibu l Sapulra, S.Ag dalam me lngatasi ke lsu llitan be llajar, be lliaul 

melnyatakan: 

“U lntulk be lbelrapa siswa yang masing te lrbata-bata melmbaca 

al-Qu lr‟an itul telru ls telrulsan saya ajar, ke ltika me lmbaca saya 

pantau l delngan posisi delkat delngan me lja melre lka. Kalau l 

melre lka tidak tahu l atau l kulrang paham atau lpuln kulrang je llas, 

maka saya pe lrjellas ke lmbali. Ulntulk siswa yang ku lrang 

telrtarik dan me lnghindari hafalan biasanya saya be lrikan 

motivasi dan saya be lri nase lhat. Saya tidak melmbe lrikan 

hulkulman hanya te ltapi saya be lrikan motivasi dan 

pandangan ke lpada me lre lka, kare lna itul se lmula ulntulk 

kelbaikan diri me lre lka selndiri”.23 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan memang 

terlihat guru PAI memberikan motivasi dan nasihat kepada peserta 

didik diakhir jam mata pelajaran PAI sebagai kegiatan penutup 

pembelajaran. Guru PAI memberikan nasehat kepada peserta didik 
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sebagai bahan renungan dari materi yang telah mereka pelajari 

sebelumnya agar dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

Be lrdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaku lkan 

pelne lliti delngan Gu lrul Pelndidikan Agama Islam te lrselbult maka dapat 

dipahami bahwa u lpaya yang dilaku lkan ole lh Gulru l Pelndidikan 

Agama Islam dalam me lngatasi ke lsullitan be llajar siswa adalah 

delngan be lru lpaya me lmbelrikan motivasi dan nase lhat bagi pe lselrta 

didik yang ke lrap melnghindari hafalan, se lrta  me lningkatkan minat 

dan motivasi dari diri pe lse lrta didik dalam bellajar Pelndidikan 

Agama Islam. 

b. Melnggu lnakan me ldia yang te lpat 

Ulpaya lain julga dilaku lkan olelh ibul Sulgiasti, S.Ag, Gu lrul 

Pelndidikan Agama Islam, belliaul me lnyatakan: 

“Siswa siswi yang me lngalami kelsullitan bellajar se lpelrti 

melrasa bosan ke ltika pelmbe llajaran biasanya ibul sellingi 

delngan ice l bre laking. Te lrkadang kare lna faktor waktul dan 

kondisi melmbulat anak kulrang be lrse lmangat ulntulk 

melngiku lti pelmbellajaran. U lntulk me lmbu lat anak tidak bosan 

dan lelbih paham telntang matelri yang disampaikan belbelrapa 

kali ibul me lnggu lnakan meldia infoku ls ulntulk melmbe lrikan 

gambaran me llaluli videlo agar siswa siswi le lbih telrtarik”.24 

Hal ini juga disampaikan oleh Zahra Maulidia siswi kelas 

VIII, beliau mengatakan bahwa: 
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“Belajar Pendidikan Agama Islam itu serunya kalau ada 

prakteknya apalagi kalau ada video, kadang-kadang ibu guru 

menampilkan video jadi saya lebih senang belajarnya”.25 

ulntulk melngatasi rasa bosan pe lselrta didik yaitul de lngan 

melmbelrikan se llingan delngan me lngajak pe lselrta didik ulntulk 

mellakulkan ice l bre laking agar pe lse lrta didik tidak melrasa bosan 

melngiku lti kelgiatan pe lmbellajaran. Pe lnggu lnaan meldia yang te lpat 

julga digunakan untuk melmbulat pelse lrta didik telrtarik dalam 

melngiku lti pelmbellajaran dan dapat melmbantul pelselrta didik ulntulk 

lelbih melmahami mate lri yang disampaikan. 

c. Melmbelrikan bimbingan dan pe lngajaran 

Sellain Gulrul Pelndidikan Agama Islam Islam, Gulrul 

Bimbingan Konse lling julga iku lt andil dalam melngatasi kelsullitan 

bellajar siswa. Se lpelrti halnya yang disampaikan ole lh Gulru l 

Bimbingan Konse lling, Ibu l Relpina Malaul, S.Pd, belliaul 

melnyatakan: 

“U lntulk anak yang tidak pintar baca itul kita ku lmpullkan 

selmula di BK, kami bimbing se ltiap hari sampai dia bisa 

melmbaca. U lpaya lain yang kita laku lkan adalah be lkelrja 

sama de lngan orang tu la. Kita be lri su lrat panggilan ke lpada 

orang tu la mu lrid, lalul be lrdiskulsi dan be lke lrja sama de lngan 

orang tu la mulrid agar me lmbantul dan me lmantau l bellajar anak 

di rulmah. U lntulk ke lsullitan melmbaca al-Qulr‟an melmang 

bellulm ada tindakan dari kita karelna me lmbaca tullisan 

Indone lsia saja anak masih kulrang bisa jadi kita foku ls kel 

bimbingan baca tullis saja. Ulntulk kelsu llitan baca al-Qu lr‟an 

itul biasanya le lbih kita pelrhatikan ke ltika bullan pulasa, 

                                                           
25

 Zahra Maulidia, Siswi Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh 

Selatan, 30 Juli 2024. Pukul 08.38 WIB). 



61 

 

 
 

kare lna ada tadaru lsan. Jadi anak yang be llulm bisa baca al-

Qulr‟an kita sisihkan orangnya u lntulk dibimbing lagi”. 26 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan memang 

terlihat guru BK ikut andil mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Terdapat beberapa siswa yang masih belum lancar baca tulis 

diberikan bimbingan tambahan di luar jam pelajaran yaitu pada 

saat jam istirahat.  

Be lrdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakulkan 

pelne lliti delngan Gu lrul Bimbingan Konse lling maka dapat dipahami 

bahwa Gu lru l Bimbingan Konse lling me lmiliki program u lntulk 

melmbelrikan bimbingan kelpada pe lselrta didik agar dapat me lmbantul 

melngatasi ke lsullitan bellajar pada masalah baca tullis. Program ini 

dilakulkan de lngan me lngulmpullkan pelse lrta didik yang ku lrang bisa 

melmbaca dan me lnullis kelmuldian dipanggil ke l rulang BK se ltiap 

harinya u lntulk dibelrikan bimbingan tambahan. 

C. Pengolahan dan Analisis Data 

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara yang te llah pe lnelliti 

lakulkan telntang Analisis Kelsu llitan Bellajar Pe lndidikan Agama Islam Pada 

Siswa Kellas VIII di SMPN 1 Kulalulh Sellatan te lrdapat be lbelrapa ke lsullitan 

bellajar yaitu l selbagai be lrikult: 
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1. Kesulitan Belajar yang dialami Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 

Kualuh Selatan. 

a. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lmbaca al-Qulr‟an 

Masih banyak ditelmulkan siswa yang masih be llulm lancar dan 

telrbata-bata dalam me lmbaca al-Qulr‟an se lrta pe lngu lcapannya yang 

bellulm telpat selsulai de lngan makhâriju ll hulru lf. Hal ini diselbabkan 

kulrangnya bimbingan dari jelnjang pe lndidikan yang se lbe llulmnya 

selrta ku lrangnya dorongan dari orangtu la ulntulk melmbimbing anak 

bellajar me lmbaca al-Qulr‟an dirulmah. 

b. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lnghafal 

Hafalan me lnjadi salah satul tulgas yang dihindari olelh pe lselrta 

didik bahkan te lrdapat pe lselrta didik yang me lnghindari tulgas hafalan 

ini delngan cara tidak belrhadir ke l selkolah kare lna melrasa malul 

apabila tidak dapat melnulntaskan tulgas hafalan telrse lbult dan 

dibelrikan hu lkulman olelh gu lrul. Tidak se lmula pelse lrta didik dapat 

melnye llelsaikan tulgas hafalan ini de lngan baik dise lbabkan ku lrangnya 

minat dan motivasi siswa dalam me lnghafal se lhingga tak se ldikit 

siswa yang me lngabaikannya. 

c. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lmahami matelri seljarah Islam 

Dikare lnakan siswa melrasa bosan u lntulk melngiku lti 

pelmbe llajaran yang dise lbabkan cara gu lrul me lnyampaikan mate lri 

yang masih monoton dan hanya me lnggu lnakan meltodel ce lramah 
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Selhingga siswa mu ldah melrasa bosan dan ku lrang te lrtarik u lntulk 

melngiku lti kelgiatan pe lmbellajaran, dan ke lrap kali sulasana ke llas 

melnjadi tidak kondulsif yang me lmbulat siswa lain tidak fokuls 

melnde lngarkan pe lnjellasan Gulru l.  

d. Ke lsullitan bellajar siswa dalam me lmahami matelri pelmbagian zakat 

Kare lna mate lri ini culkulp telrpe lrinci dan me lngandu lng banyak 

kelte lntulan-kelte lntulan hu lkulm Islam yang me lngharulskan pelse lrta didik 

ulntulk melngingat dan haru ls bellajar le lbih ulntulk melmahaminya. 

Selpelrti halnya mate lri zakat yang me lmiliki kadar-kadar te lrte lntul baik 

dalam harta yang dimiliki dan harta yang haru ls dikellularkan, yang 

belrbe lda-belda ke ltelntulannya apabila be lrbelda kondisinya. 

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan 

a. Faktor inte lrnal pe lnye lbab kelsullitan bellajar me llipulti:  

1) Relndahnya motivasi dan minat bellajar siswa selpe lrti kulrang 

melmpelrhatikan pada saat prose ls pelmbellajaran belrlangsu lng, 

melre lka julga jarang me lngu llang ke lmbali pellajaran di rulmah dan 

hanya me lmbaca bu lku l saat di se lkolah saja. Bahkan disaat prose ls 

pelmbe llajaran be lbelrapa dari melre lka tidak sulnggu lh-sulnggu lh ulntulk 

melngiku ltinya kare lna melrasa bosan kare lna selring dibe lri tulgas 

ulntulk  melncatat dan me lnghafal. 
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2) Relndahnya ke lmampulan baca tullis al-Qu lr‟an dise lbabkan 

kulrangnya ke ltelrampilan yang dibawa dari je lnjang pe lndidikan 

selbe llulmnya.  

b. Faktor e lkste lrnal pelnye lbab kelsullitan bellajar, me llipu lti: 

1) Faktor le lmbaga se lkolah. Ku lrangnya pe lrse ldiaan bu lkul-bulkul 

telrultama bulkul mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam dan 

alat-alat prakte lk maulpuln meldianya masih ku lrang le lngkap 

ulntulk melndulkulng pe lmbe llajaran yang maksimal. 

2) Faktor Gu lrul. Pelnggu lnaan me ltodel dan me ldia pelmbe llajaran 

yang ku lrang variatif me lnye lbabkan pe lselrta didik ke lrap me lrasa 

bosan. 

3) Faktor waktul. Me lru lpakan salah satul pe lnye lbab ke lsullitan bellajar 

pada anak. Apabila mata pellajaran be lrlangsu lng pada waktul 

siang atau lpuln sore l maka kondisi fisik anak me lnjadi kulrang 

optimal ulntulk melne lrima pe llajaran. Se lbab elne lrgi suldah 

belrku lrang, di samping sulhul uldara yang re llatif panas di waktu l 

siang hari, dapat melnye lbabkan e lfe lk kellellahan dan re lndahnya 

konselntrasi be llajar pada pelse lrta didik. 

4) Faktor ke llularga. Ke lbanyakan orang tula kulrang me lngambil 

pelran dalam pe lndidikan anaknya, ku lrang me lmpelrhatikan dan 

melndulkulng be llajar anaknya me lru lpakan hal yang sangat 

melmpelngaru lhi prose ls bellajar anak di se lkolah, selhingga anak 

melngalami ke lsullitan dalam bellajar.  



65 

 

 
 

3. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas 

VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan 

a. Ulpaya Gu lru l PAI, de lngan me lmbelrikan motivasi dan nase lhat bagi 

pelse lrta didik yang ke lrap melnghindari hafalan, selrta me lningkatkan 

minat dan motivasi dari diri pe lse lrta didik dalam be llajar Pe lndidikan 

Agama Islam. U lntulk melngatasi rasa bosan pe lselrta didik yaitul delngan 

cara me lmbelrikan se llingan de lngan me lngajak pelse lrta didik ulntulk 

mellakulkan ice l brelaking agar pe lselrta didik tidak melrasa bosan 

melngiku lti kelgiatan pe lmbellajaran. Pe lnggu lnaan meldia yang te lpat julga 

dapat melmbulat pelse lrta didik telrtarik u lntulk melngiku lti pelmbe llajaran 

dan dapat me lmbantul pelselrta didik u lntulk lelbih me lmahami mate lri yang 

disampaikan. 

b. Ulpaya Gu lrul BK, me lnjalankan program ulntulk melngatasi ke lsullitan 

bellajar pada masalah baca tullis. Program ini dilakulkan de lngan 

melngu lmpullkan pelselrta didik yang kulrang bisa melmbaca dan me lnullis 

kelmuldian dipanggil ke l rulang BK se ltiap harinya u lntulk dibelrikan 

bimbingan tambahan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Sellulrulh rangkaian prosels pelne llitian telntang Analisis Kelsullitan 

Be llajar Pe lndidikan Agama Islam Pada Siswa Ke llas VIII di SMPN 1 

Kulalu lh Se llatan, Kabu lpate ln Labu lhanbatu l U ltara suldah pe lne lliti lakulkan 

selmaksimal mulngkin selsulai delngan prose ldulr yang te llah diteltapkan di 

meltodologi pe lnellitian. Hal ini dimaksuldkan agar hasil pe lnellitian yang 
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dipelrole lh belnar-belnar objelktif dan sistelmatis. Teltapi ulntulk melndapatkan 

hasil yang diharapkan pada pe lnellitian ini ada be lbelrapa ke ltelrbatasan yang 

ditelmulkan dalam pe lnellitian ini, yaitu l selbagai be lrikult 

1. Ke ltelrbatasan ilmu l pelngeltahu lan pe lnelliti ulntulk melndiskulsikan hasil 

pelne llitian delngan me lnggu lnakan Bahasa yang baik dan be lnar. 

2. Pelnelliti tidak dapat melnge ltahuli keljuljulran informan dalam 

melmbelrikan jawaban-jawaban pe lrtanyaan pada saat wawancara. 

3. Pelnelliti ini hanya be lrfoku ls pada analisis ke lsullitan bellajar Pe lndidikan 

Agama Islam pada siswa ke llas VIII di SMPN 1 Ku lalulh Se llatan, 

Kabu lpateln Labu lhanbatul Ultara. Apabila pe lnellitian ini dilakulkan pada 

telmpat be lrbelda mulngkin hasilnya tidak sama. 

4. Ke ltelrbatasan pe lne lliti dalam melnganalisis data yang dipe lrole lh selcara 

baik dan be lnar. Me lskipuln banyak hambatan dan tantangan yang 

pelne lliti telmuli dalam pelnellitian, akan te ltapi pelnelliti sellalul belrikhtiar 

selmaksimal mulngkin agar ke ltelrbatasan pelne llitian ini tidak 

melngu lrangi makna pe lnellitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 

Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Masalah kesulitan belajar yang dialami peserta didik di SMPN 1 

Kualuh Selatan meliputi: Kesulitan belajar siswa dalam membaca al-

Qur‟an, Kesulitan belajar siswa dalam menghafal, Kesulitan belajar 

siswa dalam memahami materi sejarah Islam, dan Kesulitan belajar 

siswa dalam memahami materi pembagian zakat. 

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa di SMPN 1 Kualuh 

Selatan, yaitu: Faktor internal meliputi rendahnya motivasi dan minat 

belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan rendahnya 

kemampuan baca tulis al-Qur‟an dan faktor eksternal meliputi faktor 

lembaga sekolah, faktor guru, faktor waktu, dan faktor keluarga. 

3. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar di 

SMPN 1 Kualuh Selatan: memberikan motivasi dan nasehat bagi 

peserta didik, memberikan bimbingan dan menggunaan media 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk lebih 

memahami materi yang disampaikan.  
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B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis penelitian tentang analisis kesulitan belajar 

Pendidikan Agama Islam dapat memperluas pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dan keterampilan siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan upaya yang 

dilakukan Guru untuk mengatasinya. Penelitian ini juga diharapkam 

dapat bermanfaat untuk menambah wawasan atau pengembangan ilmu 

tentang kesilitan belajar siswa serta memberikan motivasi dan 

dorongan bagi peneliti. 

2. Implikasi Praktis 

Ilmpli lkasi l parakti ls dari l pellne lllilti lan i lnil adalah dapat dilmanfaatkan 

olellh Gulrul Pellndi ldi lkan Agama Ilslam  maulpuln  sellkolah sellbagai l piljakan 

dalam me llnganali lsi ls kesulitan belajar si lswa dan dapat me llnjadi lkan 

solulsil dalam me llngatasi l kesulitan belajar siswa tersebut. 

C. SARAN 

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah kepada guru dan 

kependidikan diharapkan dapat lebih baik lagi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar bahkan 

diharapkan kepada tenaga pendidik agar menggunakan media dan 

metode belajar yang tepat dan tetap bekerjasama dengan guru 
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Bimbingan Konseling dalam upaya mengatasi masalah kesulitan belajar 

siswa di SMPN 1 Kualuh Selatan 

2. Diharapkan kepada siswa agar lebih memotivasi diri untuk lebih giat 

dalam belajar dan memperbanyak membaca buku dan al-Qur‟an dan 

mengulang-ulang pembelajaran dirumah terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta tetap menjaga kesehatan jasmani 

jasmani maupun rohani agar tetap dapat mengikuti pembelajaran yang 

maksimal dan mengatur waktu belajar sebaik mungkin. 
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Pedoman Observasi Kesulitan Belajar Siswa 

No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi 

Ya Tidak  

1. Kesulitan Belajar 

a. Memahami materi yang 

dijelaskan guru 

b. Siswa berkonsentrasi saat belajar 

c. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 

d. Siswa melakukan hal lain ketika 

belajar 

e. Kecakapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

   

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar 

a. Motivasi 

 Adanya keinginan dan hasrat 

untuk berhasil 

 Adanya dorongan dalam 

belajar 

 Adanya kegiatan menarik 

dalam belajar 

b. Lingkungan sosial sekolah 

 Hubungan siswa dengan 

guru 

 Hubungan siswa dengan 

siswa 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?  

2. Menurut anda, materi apakah dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang paling susah untuk anda pahami? Alasannya? 

3. Jika ada materi yang diberikan oleh guru yang belum anda pahami, apa 

yang anda lakukan? 

4. Apakah anda sering bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat guru 

sedang mengajar dalam kelas? 

5. Menurut anda bagaimana cara mengajar guru? menyenangkan atau 

membosankan? 

6. Apakah guru Pendidikan Agama Islam selalu mengajak siswa aktif dalam 

pembelajaran di kelas? 

7. Apakah guru sering menggunakan model/metode mengajar yang sama 

atau bevariasi ? 

8. Apakah anda aktif dalam kelas dan senang berdiskusi?  

9. Anda menyukai jika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disampaikan 

seperti apa? 

10. Apa kesulitan anda jika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

disampaikan? 

11. Apakah kamu suka membaca pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

12. Apakah anda sering mengulangi pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

rumah ? 



 
 

 

 

13. Jika kamu memiliki masalah dalam belajar apakah guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam atau wali kelas membantu memberikan solusi 

14. Menurut anda, bagaimana kondisi ruang kelas anda? Apakah anda nyaman 

belajar di tempat tersebut? 

15. Apakan terdapat hal-hal yang menghambat anda belajar dengan baik 

berkaitan dengan kondisi dan keadaan ruang kelas anda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

1. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami 

materi yang Bapak/Ibu sampaikan?  

2. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam materi yang Bapak/Ibu 

sampaikan? 

3. Apa yang menjadikan siswa sulit dalam memahami pelajaran pendidikan 

agama Islam? 

4. Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang bapak 

sampaikan? 

5. Apakah ada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa? 

6. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang belum faham 

materi pelajaran? 

7. Apakah yang bapak lakukan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar di dalam kelas? 

8. Apa strategi atau upaya yang bapak lakukan untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa? 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Instrumen Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 

1. Apakah pihak BK mendokumentasikan masalah kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa di SMPN 1 Kualuh Selatan? 

2. Bertujuan untuk apa di dokumentasikan kesulitan belajar tersebut? 

3. Apa saja bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa di SMPN 1 Kualuh 

Selatan? 

4. Bagaimana Tindakan BK dalam memecahkan permasalahan kesulitan 

belajar yang dialami siswa tersebut? 

5. Jika kesulitan belajar siswa berasal dari faktor orangtua, lingkungan, serta 

nilai akademik yang rendah, bagaimana tindakan BK? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil Observasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa 

Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara 

 

No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi 

Ya Tidak  

1. Kesulitan Belajar 

a. Memahami materi 

yang dijelaskan guru 

b. Siswa berkonsentrasi 

saat belajar 

c. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

d. Siswa melakukan hal 

lain ketika belajar 

e. Kecakapan siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

✔ 

 

✔ 

 

✔ 

 

✔ 

 

✔ 

 

Saat guru menjelaskan 

siswa kurang memahami 

Siswa kurang berkonsentrasi 

saat belajar 

Siswa kurang 

memperhatikan saat guru 

menjelaskan 

 

Siswa bercerita dengan 

teman. 

 

Siswa kurang mengikuti 

proses pembelajaran hingga 

sulit memahami materi 

2. Faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar 

a. Motivasi 

 Adanya keinginan 

dan hasrat untuk 

berhasil 

 

 Adanya dorongan 

dalam belajar 

 Adanya kegiatan 

menarik dalam 

belajar 

b. Lingkungan sosial 

sekolah 

 Hubungan siswa 

dengan guru 

 Hubungan siswa 

dengan siswa 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

- 

 

 

 

 

 

Siswa belum memiliki 

keinginan untuk berhasil 

karena untuk belajar siswa 

belum memiliki kesadaran 

sendiri 

Guru dan orangtua siswa 

berusaha menasehati siswa 

untuk belajar 

Guru menerapkan ice 

breaking disela-sela 

kegiatan belajar agar 

suasana kelas tidak terlalu 



 
 

 

 

 

✔ 

 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

 

 

 

membosankan 

 

 

Saat ditegur oleh guru siswa 

diam dan tertib 

 

Siswa berteman dengan 

cukup baik, walaupun 

terkadang jika temannya 

memberi tahu jika ia berbuat 

kesalahan maka ia marah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Ibu Sapura, S.Ag. 

P : Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Inf : Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. 

P : Sebelumnya saya izin meminta waktu ibu untuk menyelesaikan 

tugas akhir skripsi saya. 

Inf : Iya nak, silahkan. 

P : Langsung saja bu pertanyaan saya apakah dalam setiap 

pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami materi yang Ibu 

sampaikan? 

Inf : sebenarnya ada beberapa siswa yang tidak paham yang 

disampaikan. Kenapa? Karena mungkin waktunya sudah siang, 

fikirannya hanya pulang dan kosong. Jadi ketika setelah disampaikan 

materi, ditanya apakah ada yang kurang paham? Yang lain menjawab 

tidak. Lalu siswa yang terlihat tidak fokus ditanyai apakah sudah 

faham? “belum bu”. Itu sebab tidak mendengarkan. 

P : kalau untuk materi bu, materi apa yang sulit dipahami oleh 

peserta didik? 

Inf : Sebenarnya materi PAI itu sangat mudah, tidak ada yang sulit. 

Tetapi mereka yang sulit itu membaca al-Qur‟an, terbata-bata, ada 

yang sama sekali tidak tahu tapi itu. 

P : Bagaimana tindakan ibu dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur‟an tersebut? 

Inf : Ibu ajar mereka, ketika membaca saya di meja mereka. Kalau 

mereka tidak tahu atau kurang paham atau kurang jelas itu ibu perjelas 

lagi. 

P : Apa yang menjadikan siswa sulit dalam memahami pelajaran 

pendidikan agama Islam? 

Inf : Seperti yang saya katakan tadi karna sudah lapar karena lesnya 

siang, kemudian fikirannya sudah tidak konsentrasi lagi, sebentar-

sebentar melihat jam kebelakang.  

P : Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi 

yang Ibu sampaikan? 

Inf : kebanyakan biasa aja, yang pintar itulah yang bertanya. Kalau 

yang lain “sudah paham nak?” “sudah bu” tapi ditanya tidak tahu. Tapi 

ketika saya kasi waktu untuk bertanya selama 10 menit, itu yang pintar 

3 sampai 4 orang yang bertanya. Tapi itupun tergantu di kelas mana. 

Kadang-kadang mereka takut, kadang-kadang gak paham apa yang 

mau ditanyakan. Minggu depan ditanya kembali mereka banyak yang 

melihat buku. Kalau masih pagi masih fresh, tapi kalau sudah les 4,5,6 



 
 

 

 

udah mulai kepanasan, capek, karenakan istirahat itu lari-lari main bola 

dan sebagainya.  

P : Apakah ada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

pada siswa? 

Inf : beberapa dari faktor orangtua, mereka kurang memperhatikan 

bisa ngaji tidak anaknya, yang penting dikasih handphone. Pernah ibu 

tanya salah satu anak yang tidak bisa ngaji, dari keterangan yang 

peserta didik sampaikan, dia di rumah sempat belajar ngaji tapi sudah 

tidak lagi karena guru ngajinya sudah pindah, dan orang tuanya tidak 

mencarikan guru ngaji yang baru. Jarang orangtua yang 

memperdulikan anaknya. Difikiran mereka disekolah itu sudah 

diserahkan semua tanggung jawab kepada guru. Padahalakan yang 

paling dominan Pendidikan itu di keluarga. Kalau di sekolahkan 

pelajaran PAI hanya 3 jam, belum tentu mereka itu paham. Kalau 

setiap hari dibaca mungkin bisa, apalagi kalau orangtuanya rajin buat 

membantu anaknya belajar. Ada siswa yang orangtunya tidak ada 

waktu untuk mengajari anaknya dirumah dikarenakan kerja jadi kalau 

malam orang tuanya sudah kelelahan 

P : Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang belum 

paham materi pelajaran? 

Inf : Jadi siswa inikan ketika diberi hafalan pasti ada yang tidak 

sekolah besoknya,. Nah, disitulah saya beri motivasi untuk sekolah  

minggu depan saya nasehati “tidak adanya nak saya hukum kalian, 

Cuma saya motivasi untuk hafalan. Supaya apa? Supaya kalian itu 

pintar. Seperti ayat-ayat pendek itukan kalau hafal bisa dibawa sholat”. 

P : baik ubu, terimakasih banyak atas informasi dan waktu yang telah 

ibu berikan. 

Inf : iya nak, sama-sama. 

P : Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Inf : Wa‟alaikumsalam warahatulahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

2. Ibu Sugiasti, S.Ag. 

P : Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Inf : Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. 

P : Sebelumnya saya izin meminta waktu ibu untuk menyelesaikan 

tugas akhir skripsi saya. 

Inf : Iya nak, silahkan. 

P : Langsung saja bu pertanyaan saya apakah dalam setiap 

pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami materi yang Ibu 

sampaikan? 

Inf : kesulitan belajarnya itu kebanyakan siswa siswa ketika disuruh 

membaca ayat al-Qur‟an masih belum begitu lancar, apalagi 

pengucapannya yang masih belum tepat sesuai makhroj”. 

P : Bagaimana tindakan ibu dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur‟an tersebut? 

Inf : Siswa yang mengalami kendala membaca, menulis, dan 

menghafal al-Qur‟an karena pada jenjang sebelumnya masih belum 

bisa membaca al-Quran dengan baik dan kemampuan untuk 

membacanya masih terbata-bata, jadi pada jenjang pendidikan saat ini 

guru PAI harus memberikan pengajaran yang ekstra kepada anak yang 

kurang bisa membaca al-Qur‟an 

P : Apa yang menjadikan siswa sulit dalam memahami pelajaran 

pendidikan agama Islam? 

Inf : sebenarnya materi  PAI ini tidak sulit, hanya saja kemauan belajar 

anak yang rendah, tapi bisa juga mungkin karena kurang menggunakan 

media-media pembelajaran yang menyebabkan mereka sulit dalam 

memahami materi. Sulitnya itu ketika sudah masuk ke tugas hafalan 

ayat walaupun bukan hafalan ayat tapi tugas hafalan nama-nama 

malaikat berserta tugasnya ada saja yang tidak datang sekolah. 

P : Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi 

yang Ibu sampaikan? 

Inf : Reaksi mereka ada yang bertanya memang beberapa siswa, tapi 

ada juga yang hanya diam bisa jadi karna sudah paham ataupun karena 

tidak tahu apa yang mau ditanyakan. 

P : Apakah ada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

pada siswa? 

Inf : mungkin nak karna faktor sekolah, memang di sekolah kita ada 

disediakan buku, tetapi jumlahnya masih kurang untuk diberikan pada 

masing-masing siswa, jadi satu buku biasanya diarahkan untuk dua 

orang siswa. Untuk alat-alat praktek dan medianya juga belum 

maksimal. 

P : Bagaimana sikap Ibu dalam mengatasi siswa yang belum paham 

materi pelajaran? 



 
 

 

 

Inf : Siswa siswi yang mengalami kesulitan belajar seperti merasa 

bosan ketika pembelajaran biasanya ibu selingi dengan ice breaking. 

Terkadang karena faktor waktu dan kondisi membuat anak kurang 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Untuk membuat anak 

tidak bosan dan lebih paham tentang materi yang disampaikan 

beberapa kali ibu menggunakan media infokus untuk memberikan 

gambaran melalui video agar siswa siswi lebih tertarik. 

P : baik ubu, terimakasih banyak atas informasi dan waktu yang telah 

ibu berikan. 

Inf : iya nak, sama-sama. 

P : Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Inf : Wa‟alaikumsalam warahatulahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

B. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 

P : Selamat siang ibu 

Inf : iya nak, siang. 

P : Sebelumnya saya izin meminta waktu ibu untuk menyelesaikan 

tugas akhir skripsi saya. 

Inf : Ya nak silahkan. 

P :Langsung saja bu pertanyaa saya apakah pihak BK 

mendokumentasikan masalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di 

SMPN 1 Kualuh Selatan? 

Inf : Untuk dokumentasi memang kita tidak ada nak. 

P : Baik bu, kalau begitu apa saja bentuk-bentuk kesulitan belajar 

siswa yang ada di SMPN 1 Kualuh Selatan? 

Inf : kesulitan belajar siswa disini itu masih ada yang belum pandai 

membaca bahkan menulis dan dikte juga lambat. Disebabkan kurangnya 

kemauan untuk belajar dari dalam diri anak dan tidak ada tujuan  dari 

aktivitas belajarnya. Beberapa siswa hanya ikut serta dalam belajar tanpa 

adanya tujuan ataupun ambisi yang ingin ia capai. Ada siswa yang ketika 

di SD terlalu dimanja oleh orang tua, Ketika guru marah pada si anak, 

orang tua keberatan dan marah balik kepada guru, akhirnya guru tidak 

acuh lagi kepada sang anak. Jadi sampailah ke SMP dia tidak bisa 

membaca. 

P : Bagaimana Tindakan BK dalam memecahkan permasalahan 

kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut? 

Inf : dari masalah yang ibu ceritakan tadi, jadi di SMP kita ada guru 

BK yang terus-terusan memberikan surat panggilan kepada orang tua 

tersebut, disaat itulah orang tua sadar ada yang salah dari cara mendidik 

anaknya. 

Inf :Jika kesulitan belajar siswa berasal dari faktor orangtua, 

lingkungan, serta nilai akademik yang rendah, bagaimana tindakan BK? 

P : “Untuk anak yang tidak pintar baca itu kita kumpulkan semua di 

BK, kami bimbing setiap hari sampai dia bisa membaca. Upaya lain yang 

kita lakukan adalah bekerja sama dengan orang tua. Kita beri surat 

panggilan kepada orang tua murid, lalu berdiskusi dan bekerja sama 

dengan orang tua murid agar membantu dan memantau belajar anak di 

rumah. Untuk kesulitan membaca al-Qur‟an memang belum ada tindakan 

dari kita karena membaca tulisan Indonesia saja anak masih kurang bisa 

jadi kita fokus ke bimbingan baca tulis saja. Untuk kesulitan baca al-

Qur‟an itu biasanya lebih kita perhatikan ketika bulan puasa, karena ada 

tadarusan. Jadi anak yang belum bisa baca al-Qur‟an kita sisihkan 

orangnya untuk dibimbing lagi. 
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